INTRO 
Annyeonghaseyo! naneun lafasyaibnida 
Hi, all! my name is lafasya 
Halo, semua! aku lafasya 


Jadi, di part intro kali ini, aku mau membuat sesi perkenalan 
dengan kalian, nih. Kenalan yuk! Karena tak kenal maka 
ta'aruf---EH MAKSUDNYA TAK KENAL MAKA TAK SAYANG 
HEHEHE. 


Btw, work ini aku persembahkan untuk mengikuti 
#BLPWritingMarathon yang diselenggarakan oleh 
Leonie Publisher YEAYY, AYO MANA CLAPS-NYA UNTUK 
LEONIE PUBLISHER YANG UDAH NGADAIN CHALLENGE 
WRITING MARATHON DENGAN GENRE FANTASY YANG KEREN 
INI 


Untuk perkenalan authornya mungkin nggak perlu panjang- 
panjang ngalor ngidul ya, singkat aja. Namaku Lafasyaokta, 
asal Jakarta. Buat yang mau temenan atau keep in touch 
sama aku bisa chat aku di contact yang ada di bio wp ya hihi 


Dan untuk perkenalan naskahnya ... aku bawain kalian 
naskah fresh yang baru banget aku tulis, nih! Genre-nya 
pun baru banget aku coba huhuhu. Fantasy, wow! Aku 
belum pernah sebelumnya nulis dengan genre fantasy. But, 
i'm biggest fan of fantasy world. Jadi aku mau coba nulis 
dengan genre ini, semoga nggak terlalu hiperbola dan 
masuk akal ya unsur fantasinya hehehe 


here's my work! 


and here's the main character of DOMINIC'S WORLD! 


ARASHEL DOMINIC 


RASATRIA DEWANGGA NABASTALA 


Mungkin cast yang aku pakai di sini nggak sesuai imajinasi 
kalian. Maka dari itu, aku garis bawahi bahwa kalian 
berhak untuk membayangkan siapa saja untuk 
memerankan tokoh Arashel dan Satria di cerita ini ya 


And last but not least, aku mau ngucapin terima kasih untuk 
kakak-kakak Leonie Publisher yang udah ngadain challenge 
ini, aku jadi bisa nyobain genre yang selama ini masih ragu- 
ragu untuk aku coba hehe. Dan untuk teman-teman BLP 
WRITING MARATHON, semangat ya kalian 


Love, 
lafasyaokta. 








O1 ARASHEL PERI TANPA SAYAP 


Pagi baru saja dimulai. Setetes embun jatuh ke tanah 
setelah sebelumnya meluncur indah dari daun lebar 
berwarna putih kehijauan. Bagaskara juga tampaknya baru 
saja absen untuk melaksanakan tugasnya. Namun, 
kegaduhan terdengar dari sudut istana sejak pukul lima 
pagi tadi. 


Entah apa yang terjadi, tapi setelah itu muncul Arashel dari 
balik pintu khusus rumah hewan. Gadis itu berlari mengejar 
kucing peliharaannya. Hahhh ... lagi-lagi perkara Meelo. 
Kucing lucu berwarna putih itu memang selalu menolak 
untuk makan di pagi hari. Dan jika dipaksa, maka Meelo 
akan memuntahkannya kembali. 


"Meelo! Dengar aku! Aku pemilikmu, kau harus menurut 
pada perintahku!" Teriakan menggelegar milik Arashel tak 
lantas membuat Meelo menghentikan langkahnya. Malah 
semakin liar berlari meninggalkan area istana. Hingga 
akhirnya ia dan Meelo benar-benar sudah berada di halaman 
luar istana. 


"Haishhh ... dasar kucing nakal!" keluhnya ketika melihat 
Meelo baru saja mengacaukan kebun kecil yang ia bikin 
kemarin sore. 


Jadi, kemarin sore Arashel sedang tidak ada kegiatan dan ia 
bingung harus melakukan apa untuk mengusir rasa 
bosannya. Dan ketika ia melihat kantung biji bunga 
matahari yang tergantung di tembok ruang bunga, akhirnya 
ia tahu harus berbuat apa. Tapi kini mahakarya miliknya 
sudah hancur diinjak-injak Meelo. 


Emosi Arashel naik beberapa tingkat dari sebelumnya. 
Apalagi saat ia melihat Meelo menoleh padanya dengan 
tatapan tanpa dosa. Geram sekali rasanya. Tanpa sadar 
langkahnya sudah bergerak mendekati kucing putih itu. Dan 
saat ia ingin meraih ranting kayu yang terletak tak jauh dari 
kebun kecilnya, sebuah tangan menahan pergerakan 
Arashel. 


"Hei, jangan! Kenapa kamu mau mukul kucing ini?" 


Arashel tidak tahu apa ia sedang berhalusinasi atau tidak. 
Jelas-jelas beberapa detik sebelumnya hanya ada ia dan 
Meelo di sini. Istana juga sedang sepi karena orang tuanya 
sedang menghadiri pesta di kerajaan bintang---Kerajaan 
Orionis. Dan pengawal serta prajurit tentu ikut dengan 
mereka. Hanya ada beberapa pelayan wanita yang sedang 
sibuk membersihkan bagian dalam istana. 


"Apa ucapan saya bikin kamu nggak bisa bicara lagi? Atau 
kamu emang ... emm, maaf. Kamu tidak bisa bicara ya?" 
Seseorang itu dengan lancang berbicara demikian di depan 
putri tunggal Kerajaan Dominica. 


Arashel gemas sekali ingin menjawab pertanyaan kurang 
ajar itu, tapi ia ingat pada pesan orang tuanya yang 
mengingatkan Arashel untuk tidak berbicara pada orang 
asing. Dan orang ini benar-benar asing. Bukan karena 
Arashel tidak mengenalnya, melainkan juga penampilan 
seseorang itu seperti bukan dari dunianya. 


Dia tidak terlihat seperti seorang peri. Itu yang kini ada di 
dalam kepala Arashel. 


"Maaf, sebelumnya saya mau nanya. Ini di mana ya? Setau 
saya rekreasi taman bunga nggak ada bangunan istananya 
gini. Apa baru dibangun kali ya? Saya udah lama, sih, nggak 
ke sini. Terakhir kali ke sini pas ulang tahun ke-tujuh saya." 


Gawat. 


Arashel mulai panik dalam hati. Siapa orang ini sebenarnya? 
Mengapa cara berbicaranya sangat berbeda? Dan apa yang 
ia bicarakan? Arashel benar-benar tidak mengerti. 


Dari pada ia gila mendengarkan ocehan tidak jelas dari 
orang asing itu, lebih baik Arashel masuk ke dalam istana 
dan bersembunyi di balik selimut tebalnya di dalam kamar. 
Itu pasti lebih aman. Ya, ia rasa ia akan segera melarikan diri 
dari sini sekarang juga. Peduli setan jika Meelo hilang. Toh 
salah sendiri kucing itu nakal dan tak mau menurut 
kepadanya. 


Iz: 
Daan 
Bes 


Pada hitungan terakhir, Arashel sudah ingin berbalik badan 
dan berlari memasuki istana, tapi lagi-lagi lengan kekar itu 
menahan pergerakannya. Tak hanya sampai situ, bahkan 
tangan kokoh itu membawanya lebih dekat pada sosok laki- 
laki berkacamata yang baru Arashel sadari ternyata 
wajahnya cukup tampan. 


"Saya baru sadar, kamu nggak kayak cewek kebanyakan. Ini 
telinganya runcing gini, kok bisa? Oh atau jangan-jangan 
kamu maskot taman bunga ini ya? Lagi cosplay jadi peri 
bunga?" tanya lelaki itu sambil mengamati satu persatu 
bagian wajah Arashel. Tapi dari sekian banyak yang dapat ia 
amati, ia tertarik pada bentuk telinga Arashel yang 
menurutnya unik. 


Arashel tidak tahan lagi. Laki-laki ini sudah lancang karena 
berani menyentuhnya dan berbicara banyak padanya. 


Memangnya dia pikir dia siapa? Para prajurit dan pelayan 
istana saja tidak ada yang berani kurang ajar seperti itu 
pada Arashel. Seharusnya lelaki ini menjaga sopan 
santunnya. 


"Aku memang peri bunga!" ucap Arashel setengah 
berteriak. Mata keabu-abuan miliknya melotot tanda ia 
marah pada lelaki di hadapannya itu. 


Bukannya terkejut dengan nada bicara Arashel yang cukup 
keras, lelaki berkacamata itu malah tertawa terbahak-bahak. 
Hehhh ... memangnya ada yang lucu? 


"Kenapa kau tertawa? Memangnya ada yang lucu?" Arashel 
melipat tangannya di depan dada sambil menajamkan 
tatapannya pada lelaki itu yang masih saja tertawa di 
pijakannya. 


"Kamu. Kamu lucu. Lucu banget!" Lelaki itu menjawab 
dengan susah payah karena tidak kuat menahan tawanya. 
"Mana ada peri dizaman modern kayak gini?" 


"Kau siapa? Datang dari mana? Jangan tidak sopan ya! Aku 
ini seorang putri! Dan aku punya kuasa di wilayah ini!" ucap 
Arashel yang seketika menghentikan tawa lelaki itu. 


"Oh God, jangan bilang..." Ekspresi lelaki itu berubah 
menjadi lebih cemas. Guratan wajahnya menunjukkan 
bahwa ada ketakutan yang ia takuti akan terjadi padanya. 


"Siapa kau sebenarnya?" Arashel maju untuk mendesak 
lelaki itu agar menjawab pertanyaannya. Ekspresi ketakutan 
itu membuatnya senang. Arashel jadi tidak merasa takut 
akan kehadiran lelaki asing tersebut. Karena sepertinya 
dialah yang semestinya takut pada Arashel. Biar Arashel 
tebak ... dia pasti datang dari dunia lain dan tersesat 
kemari? 


"Saya Satria, dan saya datang dari dunia manusia." 


"Aku Arashel Dominic, peri bunga sekaligus putri tunggal 
Kerajaan Dominica." 


Sedetik kemudian lelaki yang mengaku bernama Satria itu 
tak sadarkan diri di atas rerumputan istana. 


kkkk ya ampun satria langsung pingsan dong begitu 
tau kalau arashel adalah peri bunga. mau ngakak 


kira-kira gimana ya reaksi satria setelah siuman? apa 
bakalan pingsan lagi? wkwkw, ikutin terus kisah 
arashel, sang peri bunga di DOMINIC'S WORLD 


oiya, jangan lupa untuk selalu vote di setiap part 
yang aku update ya. karena setiap vote dari kalian 
itu berharga banget buat aku, teman-teman 


love, 
lafasyaokta. 








O2 LAVEY SI PANGLIMA PERANG 


Semerbak wangi dari secangkir teh melati masuk ke dalam 
indera penciumannya. la mulai membuka mata dan 
menyesuaikan penglihatannya dengan terangnya cahaya di 
tempat ini. 


Sejauh mata memandang, yang ia lihat hanyalah kebun 
bunga berhektar-hektar. Atau bahkan, seluruh tanah ini 
memang ditanami bunga saking banyaknya ia melihat 
berbagai jenis bunga di sini. 


"Sudah bangun ternyata." 


Netra legamnya bergulir ke samping. la mendapati gadis 
cantik---yang mengaku sebagai peri bunga dan 
menyebabkan dirinya tak sadarkan diri---muncul dari balik 
dedaunan yang mirip seperti tirai dengan nuansa alam. 


Semakin ia mengamati tiap inci tubuh gadis itu, semakin 
besar pula kemungkinan bahwa gadis ini memang benar 
seorang peri. Matanya bulat berwarna keabu-abuan, 
rambutnya lurus panjang berwarna putih, bajunya senada 
dengan warna rambut yang gadis itu punya, namun model 
baju yang dipakai benar-benar bukan style dari zaman 
modern. Oh, juga jangan lupakan kulit halus seputih susu 
itu yang membuat perbedaan antara keduanya semakin 
mencolok. 


Satria jelas tidak memiliki kulit seputih dia. la hanyalah 
lelaki dua puluh tahun dengan kulit sawo matang, bola mata 
berwarna hitam legam, hidung mancung, bibir semi-tebal, 
dan juga kacamata yang semakin membuatnya terlihat 
seperti kutu buku. 


"Hei, kenapa memandangiku seperti itu?" Sang Peri 
melangkah menuju tempat Satria berbaring, lalu duduk di 
pinggir pembaringan. 


Sebenarnya bukan pembaringan seperti yang ada di dalam 
istana. Ini hanyalah bangku panjang dengan bantalan 
empuk yang menjadi alas Satria berbaring tadi. Arashel 
tentu tidak memiliki cukup keberanian untuk membawa 
orang asing ke dalam istananya. 


"Nggak, nggak papa." Satria menggeleng kukuh, namun 
ekspresinya justru menunjukkan yang sebaliknya. Bahwa ia 
merasa shock atas apa yang terjadi karena--hei, ayolah! 
Tersesat di negeri para peri bukanlah ide yang bagus. 


"Mengapa kamu tiba-tiba tak sadarkan diri tadi?" tanya 
Arashel lembut. Netra keabuan miliknya menatap lurus ke 
dalam netra legam Satria. 


Satria diam sesaat. Mungkin otaknya sedang bekerja untuk 
menemukan jawaban masuk akal yang tentunya tidak akan 
mengurangi kadar kejantanannya. Masa, sih, ia akan terang- 
terangan menyatakan bahwa ia terkejut dan panik begitu 
mengetahui Arashel adalah seorang peri? 


Satria tentu tidak mau dipandang sebagai pengecut. Ia 
adalah laki-laki sejati. Tolong catat baik-baik! 


"Pusing tadi. Saya belum sarapan pas berangkat ke taman 
bunga, tau-tau udah nyasar ke sini aja," jawab Satria tanpa 
menatap wajah Arashel. la takut akan menjawab dengan 
terbata-bata bila terus memandang keindahan itu. 


Tanpa diduga, Arashel tidak curiga sama sekali pada alibi 
konyolnya. Dan malah mendorong cangkir teh melati 
tersebut mendekati Satria. "Minumlah, kau pasti haus," 


ucapnya dengan suara selembut salju pertama yang jatuh 
ke tanah. 


Tak ingin menolak, juga karena dirinya memang haus, 
jadilah Satria meneguk minuman yang disuguhkan Arashel. 
Teh melati. Sangat harum, juga sangat khas. Benar-benar 
diolah dari melati sungguhan. Satria suka tehnya. 


"Umm, apa ada yang salah dengan teh buatanku? Tehnya 
tidak enak? Biar ku--" 


Belum sempat Sang Peri menyelesaikan kalimatnya, Satria 
sudah memotongnya lebih dulu. "Enak kok tehnya," 
ucapnya sambil menyunggingkan senyum manis. 


"Tapi mengapa ekspresimu seperti itu saat meminumnya?" 
Arashel memiringkan kepalanya, menunggu jawaban dari 
Satria. 


"Teh ini enak banget. Aroma dan rasanya khas. Kayaknya 
dibuat dari melati pilihan ya?" 


"Memang benar. Dan aku baru saja memetiknya untuk 
membuatkanmu secangkir teh melati." 


"HAHHH?!" 


Satria terjungkal dari pembaringan. Arashel terkejut hingga 
refleks berdiri. Keduanya sama-sama terkejut. Tapi lebih- 
lebih lagi Satria yang kaget begitu mengetahui bahwa teh 
melati tersebut benar-benar diolah dari melati sungguhan 
dan baru saja disajikan. 


"Tidak usah terkejut. Membuat sesuatu secara alami sudah 
menjadi budaya kami di negeri peri. Termasuk membuatkan 
teh dari melati sungguhan untuk orang asing sepertimu," 


ucap Arashel dengan senyum simpul yang menghiasi bibir 
mungilnya. 


Satria tergagap begitu mendengar Arashel menyinggung 
tentang statusnya sebagai orang asing di sini. Dengan 
gugup ia mengulurkan tangannya ke depan dan memasang 
senyum sebaik mungkin. "Saya Satria. Lengkapnya Rasatria 
Dewangga Nabastala, saya--" ucapan Satria terputus saat 
Arashel secara tiba-tiba mendorong tubuhnya hingga 
berguling ke sisi belakang pembaringan. 


"Cepat bersembunyi di balik pembaringan!" titah Arashel 
tak terbantahkan. Untunglah lelaki itu menurut dan 
langsung merapatkan dirinya ke sisi pembaringan hingga 
sosoknya tidak terlihat dari arah depan. 


Sementara Satria bersembunyi, Arashel sibuk mengaduk- 
aduk teh melati sambil sesekali tersenyum manis pada 
cangkir tersebut. Berakting seolah-olah ia sedang 
bereksperimen dengan teh tersebut dan senang karena 
eksperimennya berhasil. 


Tidak lama kemudian datang seorang peri berbalut dress 
selutut berwarna ungu. Peri itu mengepakkan sayapnya 
dengan indah, lalu mendarat tepat di dekat Arashel yang 
masih saja bergulat dengan cangkir tehnya. 


"Hai, Arashel. Sedang apa kau di sini?" Sang Peri menyapa 
Arashel dengan senyuman manisnya. 


Mendengar namanya dipanggil, Arashel lalu menoleh dan 
membalas senyuman itu. "Oh, ternyata kau, Lavey. Aku 
hanya sedang mencoba meracik teh dari bunga melati yang 
aku tanam di kebun kecilku di ujung sana." 


Lavey si Peri Bunga Lavender mengintip ke dalam teh milik 
Arashel. "Ah ya, sepertinya eksperimenmu berhasil. Aku bisa 


mencium aroma teh melati yang pekat dari dalam cangkir 
ini," ucapnya sambil mengetuk bibir cangkir itu sebanyak 
dua kali. 


"Umm ya ... sepertinya kau benar. Aku berhasil membuat 
secangkir teh melati dengan aroma yang pekat." Arashel 
terkekeh canggung sambil menggaruk tengkuknya. "N-- 
nanti ... nanti akan kubuatkan juga untukmu." 


"Ah, kau memang baik. Aku akan sangat senang menerima 
teh hasil racikanmu." Lavey tersenyum manis. Sayap indah 
yang berwarna senada dengan dress-nya itu masih 
mengepak lembut tatkala ia berbicara. 


"Bukan hal berat, jadi tenang saja. Nanti sore aku akan 
membawakan tehnya ke rumahmu. A--atau ... atau yah, kita 
bisa berpesta teh di sini jika kau mau." Arashel berusaha 
untuk terlihat senormal mungkin agar Lavey tak mencurigai 
kegugupannya dalam berbicara. Tapi sungguh, ia tidak bisa 
bersikap biasa-biasa saja saat sedang menutupi sesuatu dari 
seorang Laveyna de Elvaza. 


Jika saja yang berada di depannya saat ini adalah Carolina si 
Peri Bunga Dandelion atau Adeline si Peri Bunga Edelweiss, 
maka Arashel tidak akan sepanik ini. Tapi ini adalah Lavey! 
Peri bunga yang paling peka terhadap sesuatu di sekitarnya. 
Apalagi ia tergabung dalam Armada Pertahanan Istana dan 
menempati posisi sebagai Panglima Perang. Lavey 
dipercayai jabatan itu oleh ayahanda Arashel karena 
keahliannya dalam membaca strategi perang patut diacungi 
jempol. 


Jika Lavey ahli dalam membaca strategi perang, maka 
membaca situasi di sekelilingnya bukanlah hal yang sulit. 
Itu yang kini menjadi ketakutan terbesar Arashel. la takut 
persembunyian Satria akan terbongkar, lalu sesuatu yang 


buruk akan terjadi. Meski ia tahu betul ayahanda tidak akan 
menghukumnya karena ia tak terlibat dalam kasus 
munculnya orang asing di kawasan istana kerajaan, tapi 
tetap saja ia merasa deg-degan. 


Dan jantung Arashel berdetak lebih cepat saat menyadari 
bahwa fokus Lavey teralih pada sesuatu yang berada di 
belakangnya. 


Oh, holy shit! Arashel hampir lupa caranya bernapas ketika 
kaki jenjang Lavey mulai melangkah mendekati 
pembaringan. 


"Hei! Coba lihat apa yang aku temukan di sini!" pekik Lavey 
dengan tangan kanannya yang terus-terusan menunjuk ke 
arah belakang pembaringan. 


aaaa satria bakalan ketahuan kah? 


degun-degun sih ngumpetin sesuatu dari lavey, bikos 
ini peri peka betul terhadap sekitar. ya namanya juga 
panglima perang dalam armada pertahanan istana :" 


next bakalan ada apa ya hmm... 


jangan lupa vote comment-nya hihi 
thanks juga yang udah mampir 


love, 
lafasyaokta. 


03 MEDICUS RAMUAN PENYEMBUH LUKA 


"Hei! Coba lihat apa yang aku temukan di sini!" pekik Lavey 
dengan tangan kanannya yang terus-terusan menunjuk ke 
arah belakang pembaringan. 


Arashel membeku di pijakannya. Tidak ingin berbalik badan 
untuk melihat apa yang Lavey temukan di belakangnya 
karena ia sudah dapat menebak apa yang Peri Bunga 
Lavender itu temukan. 


"Oh, ya ampun! Aku belum pernah melihatnya ada di negeri 
ini. Sepertinya memang bukan berasal dari sini, ya?" 


Demi barisan kuncup bunga yang berada di Kebun Selatan! 
Jantung Arashel seolah jatuh dari tempat semestinya. Aliran 
darahnya seakan-akan berhenti. Dan wajahnya kini pucat 
pasi seperti vampire di negeri sebelah. Dia benar-benar 
tidak siap untuk menoleh ke belakang dan mengecek apa 
yang ditemukan Lavey di sana. 


Tentu saja karena--hei, ayolah! Untuk apa ia mengecek? 
Sudah jelas bahwa Satria tertangkap basah oleh Sang 
Panglima Perang di belakangnya. Dan Arashel sangat 
ketakutan sekarang. 


"Lihat, Arashel! Aku menemukan benda ini di rerumputan di 
belakang pembaringanmu!" pekik Lavey sambil 
menunjukkan sebuah benda kecil di atas telapak 
tangannya. 


"Apakah ini punyamu?" Lavey menatap pada Arashel, lalu 
keningnya mengerut. "Hei, kau baik-baik saja? Wajahmu 
tampak begitu pucat, keningmu juga banjir oleh keringat. 
Apa kau sedang tidak enak badan, Arashel?" 


Tunggu. Tunggu sebentar. Arashel sedang memproses 
sesuatu di otaknya. Oh God! Jadi bukan Satria yang 
tertangkap basah oleh Lavey? Huftt ... syukurlah. Degup 
jantungnya yang memompa gila-gilaan perlahan mulai 
kembali normal. Tapi, jika Satria tidak ada di sini, ke mana 
lelaki itu pergi? 


"Oh? Tidak. Ah--maksudku iya. Iya, aku sedikit merasa 
pusing. Mungkin karena sepanjang hari selalu mengejar 
Meelo yang sering kabur dari kandangnya." Arashel 
memaksakan senyumnya untuk mengelabui Lavey. 


"Apa kau butuh sesuatu? Ramuan herbal pereda rasa pusing 
misalnya? Aku bisa membuatkannya untukmu jika kau 
mau," ucap Lavey menawarkan. Dari sorot matanya terlihat 
bahwa ia begitu khawatir dengan kondisi sahabatnya itu. 


Bagus, Peri Bunga Lavender itu mengiranya sedang tidak 
enak badan alih-alih gugup. Setidaknya Arashel bisa 
bernapas lega untuk saat ini. 


Mendengar tawaran Lavey, Arashel menggeleng pelan. 
"Tidak perlu. Aku hanya butuh istirahat dan akan bugar 
kembali esok hari. Tapi terima kasih tawarannya, Lavey. Kau 
memang sahabat terbaikku!" 


"Ah iya, aku hanya terlalu mengkhawatirkan kondisimu. 
Semoga cepat pulih ya. Rasanya tidak seru jika melihatmu 
tak bersemangat seperti biasanya." 


"Terima kasih, Lavey," Arashel menyunggingkan 
senyumnya. Lalu kemudian netra keabu-abuan miliknya 
bergulir ke bawah mengamati benda yang berada dalam 
genggaman tangan Lavey. "Omong-omong, benda itu 
milikku. Mungkin terjatuh saat aku sibuk meracik teh melati 
tadi." 


Lavey langsung menatap benda yang ada dalam 
genggamannya. "Oh, benarkah? Jadi benda ini milikmu?" 
Bola mata kehijauan itu seketika berbinar seolah kagum 
pada benda kecil transparan tersebut. 


Arashel mengangguk. Entahlah, sebenarnya ia juga merasa 
asing dengan benda kecil transparan yang berada dalam 
genggaman Lavey. Tapi nalurinya berkata, mungkin saja 
Satria adalah pemiliknya, mengingat betapa asingnya 
benda itu di mata seorang peri cerdas dan berwawasan luas 
seperti Lavey. Benda kecil itu pasti bukan berasal dari 
negerinya. 


"Ini, aku kembalikan. Jaga baik-baik benda ini, Arashel. 
Ukurannya sangat kecil dan mudah sekali terjatuh. Jika 
sudah hilang, maka kau akan kesulitan mencarinya," pesan 
Lavey yang langsung mengulurkan kepingan kecil 
transparan itu pada Arashel. 


"Iya, aku akan lebih hati-hati setelah ini. Terima kasih sudah 
menemukannya." 


"Tentu. Aku senang bisa membantumu. Tapi kalau boleh 
tahu, benda apakah itu?" 


Holy shit! Arashel kembali panik begitu Lavey melontarkan 
pertanyaan itu. la harus menjawab apa? Karena ia sendiri 
pun tidak tahu nama benda yang tergeletak tak berdaya di 
atas rerumputan istana ini. 


"A--ahh ini ...," Arashel membolak-balikkan kepingan kecil 
transparan itu dengan kening berkerut. "Ini hanya kepingan 
transparan. Aku juga tidak tahu apa namanya karena benda 
ini baru kutemukan kemarin. Mungkin bagian dari fosil 
hewan berjuta-juta tahun lalu atau semacamnya. Karena aku 
menyukai bentuknya, jadi kusimpan saja, hehe," ucapnya 
lalu terkekeh canggung. 


"Begitu ya?" Lavey mengangguk-angguk mengerti. 
"Baiklah, kalau begitu aku pamit dulu ya. Masih ada 
beberapa tugas yang harus ku selesaikan sebelum senja 
tiba." 


"Memberi pupuk untuk bunga lavender di Kebun Utara dan 
menenangkan para bayi peri, ya?" 


Lavey tersenyum kecut, "Yah, apalagi? Sebenarnya aku 
bosan mendengar rengekan bayi-bayi itu, tapi di lain sisi 
aku juga suka melakukannya." 


"Tapi kau, 'kan, tahu bahwa itu bukan tugas wajibmu, Lavey. 
Jika bosan, kau bisa membiarkan peri lain menggantikan 
tugasmu untuk menjaga para bayi peri," ucap Arashel, 
memberi solusi untuk keluhan Lavey. 


"Tidak ada yang cukup ku percaya untuk mengemban tugas 
itu. Para peri senior telah mendapat tugas mereka masing- 
masing, dan aku tidak ingin merepotkan mereka. Sementara 
peri junior seperti Clara dkk? Oh Tuhan! Minggu lalu bahkan 
mereka membuat satu hektar kebun bunga bising oleh 
suara tangisan bayi peri. Aku tak ingin mempercayakan 
tugas itu pada peri junior lagi." Cerita Lavey yang teringat 
pada kejadian minggu lalu. 


Jadi, minggu lalu Lavey sedang sibuk mengikuti rapat 
bersama dua perwakilan kerajaan tetangga, yaitu Kerajaan 
Orionis dan Kerajaan Lorkan. Clara dkk meminta Lavey 
mengizinkan mereka untuk menggantikan tugasnya, dan 
karena tak ada pilihan lain, akhirnya Lavey mengiyakan saja 
permintaan mereka. 


Lalu hasilnya apa? Satu hektar kebun bunga bising oleh 
suara tangisan bayi peri! Itu karena Clara dkk tidak 
menyanyikan mereka dengan lembut, melainkan teriak- 
teriak karena gemas melihat bayi peri yang amat mungil di 


dalam kuncup bunga. Astaga, Lavey benar-benar tak habis 
pikir dengan mereka. 


"Yah, kau benar. Tapi setidaknya kau sudah melakukan yang 
terbaik, Lavey. Tidak perlu terlalu dipaksakan, nanti kau bisa 
sakit," ucap Arashel. 


"Tapi, aku hanya--" 


"Ssttt ... tidak apa-apa. Kau sudah melakukan yang terbaik, 
Laveyna de Elvaza." 


"Ah, terima kasih. Kau pun begitu, Arashel Dominic." 


Ucapan Lavey barusan membuat Arashel tersentak. Kau pun 
begitu, katanya. Apa kalimat itu memang tulus diucapkan 
Lavey untuknya? Atau itu hanya sebatas formalitas untuk 
menghiburnya agar kemampuan Arashel terlihat sederajat 
dengan milik Lavey? 


Sejuta tahun berlalu pun kemampuan Arashel tidak akan 
pernah bisa sederajat apalagi menyaingi kemampuan Lavey. 
Dia hanya peri tanpa sayap yang tak tak unggul dalam 
bidang apapun. Sangat jauh berbeda dengan Lavey si serba 
bisa. Arashel tak sempurna sebagai seorang peri kerajaan. 


"Ke mana orang itu pergi? Astaga! Baru beberapa jam saja 
kehadirannya sudah merepotkan!" 


Satu persatu pintu ruangan dalam istana dibuka oleh 
Arashel dengan tak sabaran. Niatnya ingin mencari 
keberadaan Satria yang pagi tadi hilang secara tiba-tiba. 
Namun sepertinya tidak mungkin juga lelaki itu ada di 
dalam istana. Tidak sembarangan orang bisa masuk ke sini. 
Hanya mereka-mereka yang memiliki hubungan darah 
dengan raja dan para selir raja, atau benda apapun yang 


memiliki hubungan dengan kerajaan yang dapat menembus 
mantra di luar pintu utama. 


PLUK! 
MEOOWWW! 


"Astaga! Suara apa itu?!" Arashel langsung berlari menuju 
arah suara yang ternyata berasal dari dalam kamarnya. la 
mengerutkan keningnya heran. Siapa yang dengan lancang 
memasuki kamar putri raja? Membuat kegaduhan di dalam 
pula! 


Tanpa menunggu lama, Arashel langsung masuk ke dalam 
kamarnya yang didominasi warna campuran silver dan juga 
hijau daun. Betapa terkejutnya ia ketika mendapati orang 
asing itu sedang sibuk menenangkan kucing peliharaannya 
yang sepertinya sedang mengamuk. 


"Hei, Meelo, berhenti! Kubilang berhenti, Meelo!" ucap 
Arashel yang langsung menghampiri kucingnya di tengah 
kamar. Meelo mungkin masih meneruskan mencakar Satria 
kalau saja Arashel tidak menggendongnya dengan cepat. 


"Maaf ya kalau bikin gaduh. Tadi saya niatnya mau kasih 
biskuit ke kucing kamu, dia keliatannya kelaparan. Tapi 
begitu saya kasih, ternyata dia malah langsung nyakar 
tangan saya," ucap Satria sambil meringis menahan sakit di 
bagian lengan kanannya. Banyak bekas cakaran 
memanjang yang sekarang mulai mengeluarkan darah 
segar. 


Mendengar Satria bercerita seperti itu membuat Arashel 
ingin pingsan saat ini juga. Karena--hei! Lelaki itu bahkan 
orang asing yang terdampar di negerinya. Satria tidak tahu 
apa-apa tentang segala sesuatu yang ada di sini. Dan apa 


dia pikir kucing-kucing di sini sama seperti kucing di dunia 
manusia? Heol, tentu saja tidak! 


"Para kucing di sini tidak memakan makanan kucing di 
duniamu. Biji bunga adalah makanan favorit mereka," ucap 
Arashel sambil mengelus kepala Meelo dengan sayang. Ia 
lalu meletakkan kucing itu di pembaringan. "Ah, percuma ku 
jelaskan. Kau tak akan mudah untuk mengerti apa yang ada 
di negeri para peri. Sekarang ke marilah." 


"Mau ngapain?" Satria menatap bingung ketika Arashel 
menarik tangannya menuju meja di ujung kamar. Meja itu 
panjang hingga ujungnya mendekati jendela kamar yang 
berukuran besar. Lengkap dengan dua kursi dan bantalan 
empuk pada tempat bokong mendarat. Sangat mewah. 


"Lukamu harus diobati," jawab Arashel singkat. 


Satria menurut saja ketika Arashel menyuruhnya untuk 
duduk diam. la bahkan tidak protes ketika Arashel 
mengolesi lengannya dengan sesuatu berwarna hijau yang 
berkelap-kelip seperti bercampur dengan glitter. 
Sebenarnya Satria merasa asing dan penasaran dengan 
sesuatu yang menempel pada lengan kanannya, tapi ia 
enggan membuka mulut untuk bertanya pada Arashel. Toh, 
ia tidak akan mengerti juga jika dijelaskan. 


Seolah tahu apa yang Satria pikirkan, Arashel menatapnya 
tepat di manik legam milik lelaki itu. Sang Peri tersenyum 
kecil menyadari garis gelombang yang dalam di dahi Satria 
menandakan bahwa lelaki itu amat penasaran dengan 
sesuatu berwarna hijau tersebut. "Ramuan penyembuh luka 
dari ekstrak daun medicus," kata Arashel sambil menunjuk 
wadah berisi ramuan tersebut. 


"T--tapi ... nggak bahaya, 'kan?" tanya Satria. Jujur ia masih 
belum bisa menerima segala sesuatu yang ada di sini. 


Karena semuanya tampak berbeda dengan dunianya. Dunia 
Satria benar-benar sudah modern, sedangkan negeri peri di 
sini masihlah sangat tradisional. 


"Tidak, kau tenang saj--" 


"ARASHEL! AYAH MEMBAWAKANMU OLEH-OLEH DARI 
KERAJAAN ORIONIS. LIHAT LAH, KAU PASTI MENYUKAINYA!" 


Oh tidak! Ini mimpi buruk! 


Suara ayahandanya tepat berada di balik daun pintu kamar. 
Dan pergerakan kenop pintu yang seolah diputar dari luar 
membuat Arashel panik setengah mati. 


whyyy selalu akhirnya menegangkan 
seolah-olah kehadiran satria adalah kesalahan besar 
WKWKWK 


next... yay or nay? 


kayaknya mulai sekarang aku bakalan nyebar 
pecahan puzzle misteri yang melatarbelakangi 
munculnya satria di dunia arashel 


peka-peka ya biar cepet tahu apa sebab satria bisa 
terdampar di sana hehe 


jangan lupa vote comment-nya, dan makasih banyak 
yang udah bersedia mampir baca DOMINIC'S WORLD 


love, 
lafasyaokta. 


04 LEGENDA KALUNG ARABELLA 


"Cepat! Cepat kau sembunyi di balik tirai jendela di ujung 
sana!" 


Satria langsung berlari menuju jendela kamar yang ditunjuk 
oleh Arashel. la menarik kain tirai berwarna keemasan itu, 
lalu bersembunyi di baliknya. Sementara Arashel bangkit 
dan menyambut ayahandanya, Argathan Dominicus---Sang 
Raja Kerajaan Dominica. 


"Oh, selamat malam, Ayah!" sapa Arashel setelah 
membukakan pintu untuk ayahnya. Tak lupa ia juga 
menyunggingkan senyum manis agar sang ayah tak curiga 
dengan kepanikan yang kentara dari bias suaranya. 


"Bagaimana kabarmu, Putriku? Dua hari di istana tanpa 
Ayah dan Ibu, apa ada hal buruk yang terjadi padamu?" 
Sang Ayah mengelus rambut putrinya dengan sayang. 
Senyum yang mengembang di wajahnya yang mulai menua 
itu sangatlah hangat. Sang Raja memang tampak bijaksana, 
bahkan di depan putrinya sekalipun. 


Menjawab pertanyaan Ayahnya, Arashel lantas menggeleng 
sambil mempertahankan senyumnya. "Tidak ada, Ayah. S-- 
semua ... semua baik-baik saja. Ya, tidak ada yang terjadi. 
Ayah tidak perlu khawatir berlebih pada putrimu yang 
sebentar lagi beranjak dewasa ini," ucap Arashel diselingi 
tawa lembutnya. 


"Benar begitu?" Raja Argathan mengangkat satu alisnya. 
Bias suara Arashel membuatnya merasakan sedikit 
keanehan di sini. Atmosfer sekitar juga tampak berbeda, 
tidak seperti biasanya. Kecanggungan melingkupi mereka 
berdua. 


Arashel mengangguk cepat, berkali-kali. Tampak seperti 
anak anjing yang menurut pada tuannya. "Aku tidak 
berbohong. Oh ya, tadi kau bilang kau membawakan aku 
oleh-oleh dari Kerajaan Orionis? Benarkah itu, Ayah?" 


Arashel mendapat anggukan langsung dari ayahnya, 
sekaligus uluran tas dari bahan daun berdiameter besar 
yang mampu menahan beban hingga lima kilogram. Di 
dalamnya terdapat buku ramalan perbintangan, kue 
berbentuk benda-benda langit dengan toping emas, juga 
jepit rambut berbentuk bulan khas Kerajaan Orionis. 


"Ayah membelinya khusus untukmu. Kau suka?" 


Arashel tentu saja mengangguk cepat. la benar-benar suka 
dengan buah tangan yang dibawakan oleh ayahnya itu. 
Apalagi ini dari Kerajaan Orionis. Arashel kenal baik dengan 
Raja dari Kerajaan Bintang tersebut. Ah, ia jadi rindu ingin 
bertemu dengan Eran Milkovich---teman sebayanya yang 
telah dinobatkan menjadi raja di usianya yang baru 
menginjak delapan belas tahun. 


"Aku suka sekali dengan oleh-olehnya, Ayah! Terima kasih 
banyak!" Arashel langsung menghambur memeluk ayahnya. 
Begitu hangat rasanya di dalam pelukan seorang ayah yang 
jarang ia temui. Maklum saja, karena ayahanda Arashel 
adalah tipikal raja yang suka mengurusi langsung segala 
urusan yang menyangkut Kerajaan Dominica. la juga akan 
turun tangan jika ada permasalahan di daerah perbatasan. 
Memang tipikal raja yang amat sibuk. 


"Ayah menyayangimu. Pergilah istirahat. Jam di kamarmu 
sudah menunjukkan pukul setengah tujuh malam. Ayah juga 
akan pergi ke kamar," ucap Raja Argathan sambil melepas 
pelukannya. Tangan besarnya lalu mengusap puncak kepala 
putrinya dengan sayang. 


"Baiklah, Ayah." Arashel menurut. la mengembuskan napas 
lega ketika melihat punggung Sang Ayah telah menjauh dari 
area kamarnya, hingga akhirnya hilang di balik pilar istana. 


Di negeri para peri memang tidak ada jam malam. Semua 
peri akan tidur setelah matahari terbenam. Namun Arashel 
berbeda dari mereka semua. la tidak pernah bisa tidur di 
jam-jam seperti ini, ini masih terlalu sore baginya. Entahlah, 
ia sendiri tidak tahu mengapa ia tidak bisa melakukan hal 
yang sama seperti peri lainnya. 


"Hei? Dia tertidur... lagi?" 


Arashel terbengong-bengong melihat tubuh Satria yang 
terbaring di bawah tirai kamarnya. Wajah lelaki itu tampak 
kelelahan. Apa Meelo sempat membawanya ke sana ke mari 
menyusuri istana? Tapi tunggu dulu, bagaimana cara Satria 
masuk ke dalam istana? Orang asing seperti dia--apalagi 
yang bukan berasal dari dunia peri tidak mungkin bisa 
menembus mantra di luar pintu utama istana. 


Lantas, apa yang membuat lelaki itu dapat masuk ke sini? 


"Oh tidak!" Arashel menutup mulutnya sendiri, mencegah 
agar ia tidak mengeluarkan pekikan keras saat ini juga. 
Karena--oh astaga! Lelaki asing itu mengenakan Kalung 
Arabella di lehernya! 


Waktu terus bergulir. Jam besar yang tergantung di tembok 
kamar Arashel telah menunjukkan pukul setengah dua pagi. 
Meski telah melewati jam malam, Arashel masih terjaga di 
sudut kamarnya bersama Satria yang belum juga bangun. 


"Hei, bangun! Bangun ku bilang, dasar tukang tidur!" 
Arashel mengguncang lengan Satria tak sabaran. Dan 
sebenarnya ia sudah melakukan itu sejak lima menit lalu, 


namun lelaki ini masih juga belum membuka matanya. Heol, 
ia tidak mungkin pingsan lagi, 'kan? 


Arashel mulai lelah dan kehilangan kesabarannya 
menunggu Satria bangun. Ia ingin sekali mengistirahatkan 
tubuhnya, namun tentu saja Arashel tidak akan membiarkan 
orang asing itu tidur satu kamar dengannya, dan--astaga! 
bahkan lelaki itu mendengkur keras hingga menimbulkan 
suara bising. 


Selain itu, ada beberapa hal yang berkecamuk dalam 
benaknya. Tentang ... siapa sebenarnya sosok lelaki yang 
mengaku bernama Satria ini? Bagaimana ia bisa terdampar 
di negeri para peri? Dengan cara apa ia masuk ke dalam 
istana? Dan pertanyaan terbesar Arashel adalah, bagaimana 
bisa lelaki itu memiliki Kalung Arabella yang menurut 
legenda telah hilang sejak tujuh belas tahun lalu? 


Salah satu pelayan pribadi Arashel bercerita tentang Kalung 
Arabella saat Arashel masih berumur sepuluh tahun. Hari itu 
adalah hari pertama musim dingin. Arashel yang masih 
kanak-kanak sedang membaca buku di sudut perpustakaan 
istana. Mata bulatnya tampak serius membaca kalimat demi 
kalimat yang ada di dalam buku tersebut. Namun, ada satu 
hal yang membuat Arashel tertarik. la sangat ingin tahu apa 
itu Kalung Arabella. 


Karena rasa penasaran yang memuncak, bertanyalah ia 
pada pelayan pribadinya. Dan menurut penjelasannya, 
Kalung Arabella adalah sebuah kalung turun-temurun dari 
nenek moyang para peri yang merupakan ratu pertama 
Kerajaan Dominica. Kalung itu pertama kali diturunkan ke 
putrinya yang menggantikan beliau menjadi ratu kerajaan. 
Tradisi itu terus berlanjut hingga keturunan selanjutnya. 
Namun, tujuh belas tahun lalu, ratu yang diwariskan Kalung 


Arabella oleh Ibundanya dinyatakan hilang bersama kalung 
tersebut. 


"Oh, God!" Arashel membekap mulutnya dengan kedua 
tangan ketika memori tujuh tahun lalu terlintas di 
pikirannya. 


la ingat pada momen ketika ia mendengar penjelasan 
tentang Kalung Arabella dari pelayan istana. Dan menurut 
legenda, kalung itu hilang tujuh belas tahun lalu. 


Oh, Tuhan! 
Tujuh belas tahun lalu.... 


Itu berarti, peri yang dinyatakan hilang itu seharusnya 
adalah Ibunya sendiri! 


"Tapi Ibuku masih ada dan masih hidup sampai saat ini. 
Bahkan ia baru saja pulang menemani Ayah dari kunjungan 
ke Kerajaan Orionis," gumam Arashel. 


Tidak. Arashel yakin bukan Ibunya-lah yang seharusnya 
dinyatakan hilang tujuh belas tahun lalu. Pasti orang yang 
menulis buku itu salah dalam menulis keterangan waktu. 
Bisa saja peri yang hilang itu adalah neneknya, atau malah 
nenek buyutnya. Tapi yang pasti, Arashel yakin itu bukanlah 
Ibunya. 


"Hnggg ... Papa ... Papa bertahanlah, Satria mau Papa kuat 
melawan penyakit itu...." 


Di tengah kebingungannya, Arashel menoleh pada Satria 
karena mendengar lelaki itu meracau dalam tidurnya. Garis 
gelombang di dahinya amat dalam, keringat mengucur 
deras dari pelipisnya. Lelaki itu tidak nyaman dan selalu 
bergerak gelisah. 


"Kau ... aku rasa aku harus benar-benar mengenalmu, 
Satria." 


Dan dengan itu, tangan Arashel bergerak mengelus rambut 
hitam Satria untuk memberi ketenangan dalam tidurnya. 


kenapa satria punya kalung arabella? 
who's he? 


ehehe... mulai aku sebar ya pecahan puzzle 
misterinya, dimulai dari part O4 ini. dan part 
selanjutnya, kita main tebak-tebakan, kalian bakalan 
kenapa satria bisa terdampar? kenapa dia bisa masuk 
ke istana yang dilindungi mantra kerajaan? dan WHY 
INI MANUSIA PUNYA KALUNG ARABELLA 


makasih banget yang masih stay baca DOMINIC'S 
WORLD sampai part ini, insyaallah kalian nggak 
bakalan nyesel mutusin untuk baca ceritaku kok 


jangan lupa vote comment-nya ya teman-teman, 
neomu neomu gomawo 


love, 
lafasyaokta. 








O5 TENTANG MAGIC PERI 
"Jadi, kamu itu peri tanpa sayap?" 


Arashel menoleh pada Satria yang baru saja melontarkan 
pertanyaan itu. Ia lalu mengangguk pelan sebagai jawaban. 
Membuat kening Satria mengernyit, tanda lelaki itu 
bingung. 


"Setau saya semua peri memiliki sayap untuk terbang," 
ucap Satria. Netra legamnya mengamati punggung Arashel 
yang polos tanpa adanya sayap yang tumbuh di sana. 


Arashel tertawa hambar. la menggeleng lemah dengan 
ekspresinya yang menyedihkan. "Aku berbeda," cicitnya 
pelan sekali. Hampir seperti berbisik. 


"Berbeda?" Satria masih tidak mengerti. 


"Iya, aku berbeda. Aku lain, aku tidak sama seperti peri 
lainnya. Aku ... aku tidak sempurna sebagai seorang peri," 
ucap Arashel sedikit terbata karena menangis. 


Entahlah, kebodohan macam apa yang membuatnya 
berbicara jujur tentang rahasianya pada orang asing seperti 
Satria. Selama ini hanya orangtuanya, para pelayan dan 
prajurit, serta sahabat-sahabat dekatnya yang tergabung 
dalam Armada Pertahanan Istana yang mengetahui hal ini. 


Tapi kini, di siang hari yang cerah, sembari duduk berdua di 
sudut kastil istana, Arashel menceritakan semuanya pada 
Satria. Semoga ia tidak menyesal telah terbawa suasana 
hingga berani menganggap Satria sebagai tempat yang 
aman untuk menyimpan rahasianya itu. 


"Jangan nangis, saya nggak bisa liat wanita menangis." 
Satria bingung ingin melakukan apa saat melihat Arashel 
menangis seperti itu. Di dunianya, jika teman 
perempuannya menangis, maka Satria akan mengelus 
punggung mereka atau bahkan memeluknya supaya 
tenang. 


Tapi di dunia peri ... tentu saja ia tidak bisa sembarangan 
melakukan hal seperti itu. Gila saja jika Satria nekat 
melakukannya. Bisa-bisa ia disihir menjadi biji bunga 
matahari dengan magic peri. Sungguh malang. 


"A aku ... aku hanya " Arashel baru saja ingin menyeka air 
matanya ketika ibu jari Satria lebih dulu mengusap lembut 
di sana. Menghapus jejak air matanya yang sebening kristal. 


"Terima kasih," cicit Arashel pelan. 


Satria hanya tersenyum samar, ia lalu mempersilakan 
Arashel untuk melanjutkan ceritanya jika gadis itu mau. 
Satria bukan tipe orang yang memaksa. Jadi, jika Arashel 
ingin bercerita, silakan bercerita. Dan Satria akan 
mendengarnya. Tapi jika tidak, atau cerita itu terlalu privasi 
untuk gadis itu, maka silakan simpan saja sendiri. Satria 
tidak ingin mengetahui sesuatu yang seharusnya tidak 
boleh ia ketahui. 


"Aku peri yang gagal. Aku peri yang buruk, Satria," ucap 
Arashel kembali memulai ceritanya. 


"Apapun itu, saya bakalan dengerin sampai kamu selesai 
bercerita. Baru nanti saya akan menanggapinya," ucap 
Satria sambil tersenyum pada Arashel. 


Arashel mengangguk, lalu kembali meneruskan ceritanya. 


"Aku adalah putri tunggal Kerajaan Dominica. Ayahku 
adalah seorang Raja bijaksana yang berkuasa di wilayah ini, 
dan Ibuku adalah Ratu yang dihormati juga disegani oleh 
rakyatnya. Mereka benar-benar perpaduan yang sempurna. 
Namun aku ... aku yang merupakan putri kerajaan sama 
sekali tidak sempurna." 


Satria mengernyit ketika Arashel mengatakan bahwa ia 
tidak sempurna. Hei, apa gadis itu buta? Lihatlah dirinya, 
betapa sempurnanya ia dengan dress putih yang membalut 
tubuhnya yang seputih susu itu. Rambut putihnya yang 
panjang nan lurus menjuntai indah hingga ke pinggang. 
Juga telinga runcing yang semakin membuat Satria kagum 
pada Arashel. Sang Peri benar-benar memiliki pesona yang 
mampu melemahkan hati Satria. 


"Semua peri di negeri ini lahir dari kuncup bunga yang 
tumbuh dari kelopak bunga milik kedua orangtuanya yang 
disatukan. Tapi aku tidak. Aku bahkan tidak tahu dengan 
cara apa aku lahir. Aku hanya tahu dari seorang pelayan 
setiaku, dia bercerita bahwa aku tidak lahir dari kuncup 
bunga dan kemungkinan besar aku tidak akan memiliki 
keturunan," ucap Arashel dengan suara yang memelan di 
akhir kalimatnya. 


"Maaf jika saya menyela ucapanmu, tapi kenapa pelayan itu 
bilang kalau kemungkinan besar kamu nggak akan punya 
keturunan?" tanya Satria penasaran. Awalnya ia merasa 
pusing mendengarkan Arashel bercerita, karena apa yang 
terjadi di dunia peri amat berbeda dengan yang ada di 
dunianya. Tapi makin ke sini, entah mengapa ia bisa 
memahami Arashel. 


"Karena aku tidak terlahir dari kuncup bunga, maka 
otomatis aku tidak memiliki kuncup bunga yang nantinya 


akan aku satukan dengan kelopak milik calon suamiku 
nanti. Kami tidak akan memiliki keturunan, kecuali...." 


"Kecuali apa?" 


"Kecuali suamiku memiliki selir yang akan memberikannya 
keturunan untuk meneruskan tahta kerajaan." 


"NGGAK BISA GITU!" Satria mendadak emosi mendengar 
ucapan Arashel. 


Apa-apaan gadis ini? Mengapa ia dengan santainya 
membicarakan hal sensitif itu? Maksud Satria, bukankah 
tiap gadis ingin menjadi the one and only? Bahkan teman 
perempuan Satria saja sampai galau tujuh bulan karena 
diselingkuhi pacarnya. Dan peri cantik ini bersedia dimadu? 


Oh shit! 
Satria benar-benar geregetan sekarang. 


"Mengapa tidak bisa? Di sebuah kerajaan, amat wajar jika 
rajanya memiliki banyak selir," kata Arashel. 


"Tapi saya nggak setuju kamu dimadu!" 


Arashel memiringkan kepalanya, menatap Satria dengan 
ekspresi bingung. "Mengapa kamu jadi marah? Ini kan 
hidupku, aku yang menjalaninya. Dan bukan kamu," 
ucapnya menyadari Satria dari halusinasi akan masa 
depannya bersama Arashel. 


"Oh iya ya, ngapain juga saya yang emosi," ucap Satria 
sambil terkekeh kecil. 


JDEERRRRRR!!! 
ZRAASHHHH!!! 


Begitu Arashel ingin melanjutkan kembali ceritanya, tiba- 
tiba saja turun hujan deras yang langsung membuatnya 
terkejut karena tetesan air langit itu masuk hingga ke kastil 
istana. Arashel lupa memasang auto-roof ketika mengajak 
Satria mengobrol tadi. Seharusnya ia tahu bahwa siang ini 
adalah jadwal Costella---Peri Bunga Cosmos untuk menyiram 
kebun bunga. 


"Kita sedikit mundur ke sana agar tidak terkena air 
hujannya," ucap Arashel menunjuk sudut yang aman dan 
tentunya tidak akan terkena cipratan air hujan. Ia dan Satria 
berpindah ke sana. 


"Perasaan tadi langitnya cerah, kok bisa tiba-tiba hujan?" 
Satria mengamati langit yang mulai tertutup awan gelap. 
Hujan begitu deras, juga berangin kencang hingga 
membuat dirinya kedinginan. 


Arashel tidak mengindahkan pertanyaan Satria. Gadis itu 
hanya diam menatap hujan yang semakin deras. Ada 
kekaguman dalam dirinya ketika melihat air yang berlomba- 
lomba turun dari langit itu hingga membasahi tanah. 


Tidak. Arashel tidak norak atau semacamnya. Ini tentu 
bukan pertama kalinya ia melihat hujan turun, dan bukan 
hujan itulah yang membuat ia kagum sedalam ini. Tapi 
karena ada sosok peri yang bekerja di balik turunnya hujan 
tersebut. 


"Ini bukan hujan seperti biasanya," ucap Arashel tanpa 
menatap Satria. "Negeri kami sedang memiliki sedikit 
masalah dengan ramalan cuaca yang menyebabkan hujan 
tidak turun hingga beberapa minggu. Dan demi 
kelangsungan hidup para calon bayi di dalam kuncup 
bunga, Peri Bunga Cosmos yang memiliki kekuatan untuk 
memanggil hujan pun diperintah oleh Ayahku untuk 


menyiram seluruh kebun bunga di negeri ini dengan 
menggunakan kekuatannya itu." 


Amazing! Satria melongo di tempat duduknya. Lelaki 
dengan rambut hitam yang sedikit basah akibat terkena air 
hujan itu menatap Arashel dengan tatapan wow-itu- 
beneran-bisa-begitu? 


"Kau pasti terkejut mendengarnya," Arashel berbalik badan 
lalu duduk di samping Satria. la memeluk lututnya dengan 
kedua tangan, mencari posisi duduk yang nyaman. "Tapi 
setiap peri memang dilahirkan dengan bakatnya masing- 
masing. Semua peri memiliki kekuatan yang kami sebut 
magic peri. Dan aku ... sama sekali tidak punya itu." 


"Bakat? Kekuatan? Magic peri?" Satria mengernyitkan 
dahinya sebentar. 


Arashel mengangguk pelan, "kau mungkin tidak akan 
mudah untuk mengerti duniaku. Tapi singkatnya, setiap peri 
memiliki kekuatan mereka masing-masing, sedangkan aku 
tidak." 


"Kau tahu Lavey? Dia Peri Bunga Lavender yang membuatku 
terpaksa harus mendorong tubuhmu ke belakang 
pembaringan agar tidak ketahuan olehnya. Dia adalah peri 
yang sempurna di mataku. Dia adalah Panglima Perang 
dalam Armada Pertahanan Istana karena dia unggul dalam 
membaca strategi perang, dia juga memiliki suara yang 
merdu hingga dipercayai untuk menyanyikan kuncup bunga 
calon bayi peri, dan dia memiliki kekuatan untuk membaca 
pikiran seseorang. Hah?! Oh, astaga! Aku baru ingat bahwa 
Lavey bisa membaca pikiran seseorang!" 


Dan ditengah kepanikannya, suara kepakan sayap membuat 
Arashel semakin panik. Lavey tiba-tiba muncul di depan 


kastil dan terbang mendekati mereka, lalu peri serba ungu 
itu bergabung di sana. 


"Terima kasih atas pujiannya, Arashel. Dan senang 
dibohongi olehmu," ucap Lavey dengan bias suara lembut 
namun terdengar mencekam bagi Arashel. 


YA AMPUN AHAHA NGAKAK BANGET DONG TIBA-TIBA 
LAVEY MUNCUL 


percuma arashel ngeles dari kemarin pagi tau ga, 
orang lavey bisa baca pikirannya. lavey tau kalo 
arashel berusaha nyembunyiin satria 


hmm... kayaknya satu atau dua part ke depan aku 
bakalan munculin tokoh baru. cowok, ganteng, 
pangeran, beuhhh bakalan bikin kalian oleng dari 
satria nggak ya 


btw, thanks buat yang udah mampir, dan jangan lupa 
selalu vote comment untuk mendukung ceritaku ya 


love, 
lafasyaokta. 


O6 ERIC SI PANGERAN LORKAN 


"Terima kasih atas pujiannya, Arashel. Dan senang 
dibohongi olehmu," ucap Lavey dengan bias suara lembut 
namun terdengar mencekam bagi Arashel. 


"L--Lavey ... a--aku....". Arashel gugup setengah mati. 
Bagaimana tidak? la baru saja ketahuan berbohong oleh 
Lavey soal kemarin pagi. Dan peri itu kini menatapnya 
dengan tatapan menuntut penjelasan. 


"Tak perlu gugup seperti itu, Arashel. Kau tahu apa yang 
harus kau lakukan." Lavey tersenyum manis dengan sayap 
indahnya yang terus mengepak lembut tatkala ia berbicara. 
Posisi duduknya yang dekat dengan Satria membuat 
sayapnya berulangkali mengenai wajah lelaki itu. 


"Upsss, maaf. Tapi aku sengaja melakukannya," ucap Lavey 
dengan yang masih saja mengepakkan sayapnya hingga 
berulangkali mengenai wajah Satria. "Itu hukuman karena 
kau sudah lancang menyusup masuk ke dalam istana dan 
berduaan dengan putri raja. Berani-beraninya kau! 
Sekarang ku tanya, dimana sopan santunmu wahai 
manusia?" 


"Lavey, jangan seperti itu. Lihat, dia jadi takut padamu." 
Arashel berusaha untuk menarik Lavey sedikit menjauh dari 
Satria agar sayap peri itu tak lagi mengenai wajahnya. 


"Hei, bukankah memang seharusnya begitu? Bangsa peri 
memang harus lebih ditakuti dan disegani oleh penyusup 
sepertinya agar ia tidak berani macam-macam di sini!" 
Lirikan mata Lavey tampak tidak suka dengan Satria. Ia 
memang paling anti dengan penyusup atau sejenisnya. Jika 


ada penyusup di negeri ini, maka Lavey tidak akan 
membiarkannya pergi begitu saja. 


"Tapi dia hanyalah seorang pria yang terdampar di negeri 
kita, dia bukan penyusup seperti manusia yang kau pergoki 
sepuluh tahun lalu." 


Satria menoleh cepat pada Arashel. "Penyusup sepuluh 
tahun lalu? Berarti ada manusia selain saya yang pernah ke 
sini juga?" tanyanya amat penasaran. Tak menyangka 
ternyata ada manusia lain yang pernah singgah di sini. 
Satria pikir hanya dirinya. 


"Ada. Orang itu memata-matai Arashel sepanjang hari di 
halaman depan istana," jawab Lavey sambil mengingat- 
ingat kembali kejadian sepuluh tahun lalu itu. 


"Iya, untung saja aku memiliki sahabat yang cerdas dan 
pemberani sepertimu, Lavey. Hei, Satria! Kau tahu tidak? 
Lavey yang saat itu masih berumur tujuh tahun berani 
mengusir penyusup itu dengan memanggil bala bantuan 
dari negeri sebelah Iho!" 


"Bala bantuan dari negeri sebelah?" Satria mengernyitkan 
dahinya tak mengerti. 


"Ya. Aku memanggil para werewolf untuk mengejar 
penyusup itu. Namun sayangnya para werewolf tidak 
berhasil menemukannya, mereka kehilangan jejak. Memang 
sangat aneh, aku pun tak mengerti. Bagaimana bisa 
werewolf dengan kemampuan berlari sangat cepat bisa 
kehilangan jejak manusia?" Lavey merotasikan bola 
matanya, namun apa yang ia lihat saat matanya berhenti 
berotasi berhasil membuatnya memekik karena terkejut. 


"ASTAGA! DEMI KUNCUP BUNGA DI KEBUN UTARA! APA ITU 
KALUNG ARABELLA YANG MENGGANTUNG DI LEHERMU?" 


tanya Lavey sedikit histeris sambil menunjuk pada leher 
Satria. 


Satria refleks meraba lehernya dan mengangkat liontin 
kristal merah itu. "Ini? Saya nggak tau nama kalungnya apa, 
tapi ini peninggalan Ibu saya," jawab Satria sambil 
memasukkan liontin kristal merah itu ke dalam bajunya. 


"Aku yakin itu adalah Kalung Arabella!" tukas Lavey sambil 
menoleh pada Arashel. "Kau juga yakin, 'kan? Lihat lah, 
Arashel! Kalung itu sama persis dengan Kalung Arabella 
yang menurut legenda telah hilang tujuh belas tahun lalu!" 


Arashel yang bingung ditatap seperti itu oleh Lavey 
akhirnya hanya mengangguk pelan. Netra kecokelatan 
miliknya masih mengamati kalung yang dikenakan Satria, 
yang sekarang liontin kalungnya tidak kelihatan lagi karena 
lelaki itu memasukkannya ke dalam baju. 


"Sebagai putri tunggal Kerajaan Dominica, kau tentu tahu 
persis seperti apa rupa kalung itu, Arashel," ucap Lavey. Kini 
ia berganti menatap Satria yang terlihat kebingungan 
dengan percakapan antara Arashel dan dirinya. "Kau ... apa 
kau akan mengizinkanku jika kubilang aku ingin melihat 
kalung itu sebentar saja?" 


Tangan Lavey sudah terulur ke depan untuk menarik keluar 
kalung Satria, namun sayangnya tangan lelaki itu menepis 
tangannya dengan sedikit kasar. "Jangan disentuh, nanti 
rusak! Ini satu-satunya peninggalan Ibu saya, tau!" ucap 
Satria sedikit posesif. 


"Peninggalan Ibumu?" Arashel menatap Satria lekat-lekat. 
Ada sorot kesedihan dalam netra legam itu saat ia berusaha 
melindungi kalungnya agar tidak disentuh oleh Lavey. 
Sepertinya kalung itu memang memiliki arti penting bagi 
Satria. 


Satria mengangguk pelan, "saya nggak pernah ketemu atau 
bahkan melihat seperti apa rupa Ibu saya. Kata Ayah, Ibu 
meninggal sewaktu melahirkan saya ke dunia. Jadi cuma 
kalung ini yang saya punya sebagai kenang-kenangan kalau 
sewaktu-waktu saya rindu dengan dia. Tolong ... tolong 
jangan ambil kalung saya ini. Saya memang orang asing, 
atau bahkan kamu menganggap saya penyusup di 
negerimu. Tapi saya bukan penjahat." 


Mata Arashel berkaca-kaca saat mendengar Satria 
mengeluarkan sederet kalimat itu. Entah mengapa ia bisa 
merasakan kesedihan yang mendalam di hati lelaki yang 
sedang melepas kacamatanya untuk menghapus setitik air 
matanya yang hampir jatuh. Batinnya seperti terhubung 
dengan batin Satria. 


"Tapi kalung itu tidak mungkin ada di duniamu. Itu adalah 
kalung turun-temurun dari nenek moyang kami!" ucap 
Lavey yang masih kekeh jika kalung milik Satria itu adalah 
Kalung Arabella. 


Peri Bunga Lavender itu hampir saja memaksa Satria untuk 
melepaskan kalungnya jika saja Arashel tidak langsung 
menariknya ke dalam kamar gadis itu. Lavey benar-benar 
sudah kelewatan, dan Arashel tidak suka dengan caranya 
memaksa Satria tadi. 


"Jaga sikapmu, Lavey! Bukankah dia sudah mengatakan 
kalau kalung itu adalah kalung peninggalan ibunya?" desis 
Arashel pelan. la menarik tuas pengunci dan seketika pintu 
kacanya berubah menjadi pintu kayu hingga Satria tidak 
bisa melihat perdebatan mereka dari luar. 


"Arashel, apa kau akan mudah percaya dengan ucapannya 
barusan? Dia berbohong padamu, juga padaku. Oh, tapi 
tentu saja aku tidak akan sebodoh dirimu yang dengan 


mudahnya percaya bahwa itu adalah kalung peninggalan 
ibunya!" ucap Lavey menggebu-gebu. 


"Aku memang bo--" 
Tok! Tok! Tok! 
"Arashel! Apa kau ada di dalam, Sayang?" 


Ucapan Arashel terpotong oleh suara ketukan pintu yang 
disusul dengan suara berat ayahnya. 


"Iya, Ayah! Aku sedang membaca buku sambil bersantai di 
atas pembaringan!" jawab Arashel berbohong. la sedikit 
berteriak agar Sang Ayah dapat mendengar suaranya dari 
balik pintu yang kokoh itu. 


"Kalau begitu cepatlah turun, Nak! Pangeran Eric datang 
untuk menemui gadis cantik pujaannya!" 


Heol, lagi-lagi dia! Arashel merotasikan bola matanya malas 
dan langsung menjawab dengan ogah-ogahan. "Baiklah, 
Ayah! Dalam dua menit aku akan tiba di ruang pertemuan 
istana!" Setelah itu terdengar suara lantai berdebam yang 
menandakan bahwa Sang Raja telah meninggalkan pintu 
kamar putrinya. 


"Dengar, Lavey. Aku mungkin bodoh karena percaya pada 
ucapan Satria, tapi aku tidak sebodoh itu untuk tidak 
melihat raut wajahnya yang sedih ketika kau ingin merebut 
kalung itu darinya," ucap Arashel tajam. Kalimat sarkas itu 
membuat Lavey terdiam sejenak memikirkan tentang 
sikapnya yang mungkin memang sedikit keterlaluan pada 
Satria. 


"Aku akan menuruti perintah ayahku untuk menemui 
Pangeran Eric. Tolong kau jangan sekali-kali mengganggu 


Satria lagi. Aku percaya padanya." Arashel lalu berbalik 
badan untuk segera pergi menemui Pangeran Eric di ruang 
pertemuan istana. 


sebenarnya satria siapa? kenapa dia punya kalung 
yang sama persis seperti kalung arabella---kalung 
yang menurut legenda telah hilang tujuh belas tahun 
lalu? 


next kalian bakalan ketemu sama pangeran eric dari 
kerajaan sihir lorkan! cogan euy, bisa buat cuci mata 


thanks buat yg udah baca, jangan jangan lupa vote 
comment-nya ya 


; ilustrasi kalung arabella 


love, 
lafasyaokta. 


O7 PERI YANG TAK SEMPURNA 


Sore itu langit sudah kembali cerah. Hujan deras berangin 
kencang yang sempat membasahi negeri para peri kini 
sudah berhenti. Tugas Costella si Peri Bunga Cosmos akan 
dilanjut lagi minggu depan. 


Sekarang, di rerumputan yang sedikit basah, duduklah dua 
peri dari kerajaan yang berbeda. Siapa lagi kalau bukan 
Arashel Dominic si Peri Bunga Lily dari Kerajaan Dominica 
dan Eric Milkovich---Sang Pangeran Kerajaan Lorkan. Mereka 
berdua duduk sambil menikmati pemandangan pelangi 
indah yang membias di langit cerah sore itu. 


"Ini ku bawakan khusus untukmu, Arashel," ucap Eric, 
membuka percakapan dengan mengulurkan bungkusan 
cukup besar ke tengah-tengah mereka. 


Arashel mengerutkan keningnya, ia lalu menatap Eric 
dengan tatapan tak mengerti. "Ini apa?" tanyanya. 


"Buku-buku mantra sihir keluaran terbaru yang kubeli dari 
March de Magic," jawab Eric dengan senyum lebarnya. 
Melihat Arashel yang tak kunjung menyentuh bungkus itu, 
ia pun berinisiatif untuk membukanya agar Arashel tak 
perlu bersusah payah. "Nah, ini aku belikan juga tongkat 
sihir untukmu. Aku sudah mengamati bagaimana 
karaktermu selama bertahun-tahun berteman denganku, 
Arashel. Dan kurasa tongkat ini akan cocok untukmu." 


Lain Eric, lain pula Arashel. Gadis itu bahkan tidak 
mengubah ekspresinya sejak tadi. Terlihat jelas bahwa ia 
tidak tertarik dengan barang-barang yang dibelikan 
Pangeran Eric untuknya. Malah ia merasa Eric sedang 
meledeknya dengan membawa bungkusan besar itu ke sini. 


"Mengapa kau diam saja, Arashel? Kau tidak suka ya?" Eric 
kehilangan senyumnya ketika netra birunya menangkap 
ekspresi wajah Arashel yang datar tanpa minat. 


"Kau tahu apa maksud dari ekspresi wajahku saat ini, 
Pangeran Eric Milkovich yang terhormat." 


"Aku tahu, tapi kau--" 


"Tidak. Aku sudah bilang aku tidak menyukai apapun 
tentang sihir." 


"Kenapa kau ini keras kepala sekali? Aku hanya memintamu 
untuk mencoba sihir sekali saja. Niatku baik, agar kau 
setidaknya memiliki kemampuan di suatu bidang yang 
nantinya dapat kau banggakan ke sahabat-sahabatmu, ke 
rakyatmu, ke seluruh dunia peri," ucap Eric panjang lebar. 
Tangannya meraih kotak persegi panjang itu lalu 
mengeluarkan tongkat sihir dari dalamnya. 


"Cobalah...." 


Arashel menatap tongkat yang disodorkan oleh Eric 
untuknya. la lalu menatap wajah Sang Pangeran, lantas 
menggeleng kukuh. "Tidak. Aku tahu kau hanya berniat 
meledek diriku yang tak sempurna sebagai seorang peri. 
Kau hanya ingin mengejek putri kerajaan yang tidak bisa 
apa-apa ini, 'kan? Dan kau datang hanya untuk membuatku 
terlihat lemah. Apa aku benar?" tanyanya dengan bibir 
bergetar dan mata yang memerah karena emosi. 


"Kau keras kepala, Arashel!" Eric mengusap wajahnya 
frustasi. Tongkat itu jatuh ke tanah. Lelaki itu lalu maju dan 
memegang kedua bahu  Arashel dengan sedikit 
mencengkeram. 


"Dengar aku sekali ini saja. Kau tahu bagaimana rasanya 
diremehkan oleh orang lain? Kau tahu rasanya dianggap 
tidak bisa apa-apa? Sakit bukan? Tapi mengapa kau diam 
saja berada di posisi itu? Tidakkah kau ingin bangkit dan 
membuktikan bahwa kau ini mampu melakukan sesuatu 
walau itu hanya sihir?" 


Satu detik. Dua detik. Lalu detik berubah menjadi menit. 
Tapi Arashel masih diam termangu menatap kosong ke 
bawah tanpa berminat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
itu. 


"Jawab aku, Arashel," Eric mengangkat dagu Arashel dengan 
jari telunjuknya. 


Menatap Eric, Arashel lalu menggeleng pelan. "Kau salah, 
Eric. Tidak ada yang meremehkanku, juga tidak ada yang 
menganggapku tidak bisa apa-apa. Mereka tidak sejahat itu. 
Mereka orang-orang terpilih yang diizinkan oleh ayahku 
untuk mengetahui hal itu," jawab Arashel dengan amat 
percaya diri. Tapi sayangnya Sang Peri Bunga Lily itu lupa 
bahwa seorang Pangeran Eric Milkovich tahu segalanya 
tanpa terkecuali. 


"Hahaha, mari tertawakan lelucon yang amat lucu di sore 
hari yang indah ini," Eric tertawa keras tanpa memedulikan 
tatapan sinis Arashel yang seolah ingin melahapnya 
sekarang juga. "Kau begitu naif, Putri Arashel. Tidakkah kau 
bertanya-tanya mengapa ayah dan ibumu menyembunyikan 
kau dari khalayak ramai? Mengapa Sang Raja Dominica 
menutup-nutupi identitas putri tunggalnya hingga rakyat 
kerajaan saja tidak tahu siapa kau sebenarnya? Satu 
jawabannya. Orangtuamu tidak percaya diri untuk 
memperkenalkan dirimu yang tidak bisa apa-apa ini ke 
khalayak ramai. Mereka mungkin takut pada respon rakyat 


kerajaan yang akan mengolok-olok putri mereka sebagai 
putri sekaligus peri yang tak sempurna." 


Sakit. 


Benar-benar sakit yang teramat sakit. Rasanya seperti 
tertusuk ribuan pisau secara bersamaan di titik terlemah. 
Berdarah-darah. Rasanya seperti jatuh dari ketinggian 
ekstrim. Hancur, tak bersisa. Seperti itulah yang Arashel 
rasakan saat telinganya mendengar semua kalimat dari 
mulut Pangeran Eric. 


"Cukup! Aku tidak ingin mendengar yang lebih dari ini!" 
Arashel menutup telinga runcingnya dengan kedua tangan. 
Otaknya bekerja untuk menutup segala akses agar dirinya 
tidak menerima mentah-mentah semua yang diucapkan Eric 
tadi. 


"Lihat. Kau bahkan terlalu naif untuk menerima 
kelemahanmu sendiri. Kau berusaha untuk terlihat kuat 
tanpa cacat padahal sebenarnya diam-diam kau menyadari 
bahwa semua yang ku ucapkan memang benar," ucap Eric 
lantas tertawa lagi. Tawanya yang terdengar menyebalkan 
itu benar-benar membuat Arashel muak. 


Cukup. 


Sudah cukup untuk Arashel mendengar semua kalimat 
sampah Eric! 


Sang Peri maju dengan marah. Matanya melotot tajam 
menatap wajah tampan di depannya itu. Tapi sayangnya 
wajah tampan Eric tak mampu menahan tangan Arashel 
yang sudah melayang di udara, dan kemudian.... 


PLAK! 


Arashel menampar pipi Eric dengan keras. 


Wajah lelaki itu sampai tertoleh ke samping saling kerasnya 
Sang Peri menamparnya barusan. Namun, bukannya marah, 
ia justru mengangkat kepalanya untuk memperlihatkan 
senyum miringnya pada Arashel. 


"Kau menamparku? Sungguh?" tanyanya dengan nada 
suara yang mencekam. Arashel sampai memundurkan 
langkahnya ketika Eric justru balik menghampirinya dengan 
langkah pelan namun pasti. Tapi sayangnya punggung 
Arashel segera menabrak batang pohon dan tidak bisa 
kabur lagi. 


Sial! 


Arashel terjebak dalam kurungan tangan lelaki pemilik 
mulut sampah itu! 


Dan ketika Eric mulai mendekatkan wajahnya dengan wajah 
Arashel, segera buku tebal nan berat mendarat di kepalanya 
dengan mulus. Sial, rasanya pusing sekali terkena lemparan 
buku setebal itu! 


"Siapa kau?!" Eric menoleh pada si pelaku yang melempar 
buku itu ke kepalanya. 


Seorang pria tinggi berkacamata bertolak pinggang di 
belakang sana. Gaya tengilnya membuat Eric kesal dan 
malah meninggalkan Arashel untuk menghampiri pria asing 
itu. Dan Arashel yang terbebas dari Eric langsung berlari 
menuju tempat Lavey bersembunyi. Peri Bunga Lavender itu 
terus melambaikan tangannya agar Arashel cepat-cepat 
menghampirinya. Lavey memang sahabat yang paling 
mengerti dirinya. Dia tahu kapanpun Arashel butuh 
bantuan. 


"Aku takut Satria tidak bisa melawan Eric! Bagaimanapun 
juga Eric adalah peri berdarah penyihir! Dia bisa melakukan 
apa saja dengan tongkat sihirnya itu!" bisik Lavey dengan 
nada panik setelah Arashel bergabung dengannya di balik 
pohon besar itu. 


"Lakukan sesuatu, Lavey! Aku tidak ingin Eric melukai 
Satria!" ucap Arashel memohon. Matanya berkaca-kaca 
melihat Eric dan Satria yang sepertinya sedang beradu 
argumen di depan sana. 


"Magic peri yang kupunya sebenarnya bisa saja melucuti 
pertahanan Eric, yaitu tongkat sihirnya. Tapi aku harus 
membuatnya melupakan memori tentang apapun yang 
terjadi di hari ini, Arashel. Untuk alasan apapun, Eric tidak 
boleh tahu bahwa ada manusia di area istanamu!" kata 
Lavey. Peri itu sibuk mengobrak-abrik isi bungkusan besar 
yang entah sejak kapan sudah ia bawa kemari. 


"Itu bungkusan yang Eric berikan padaku tadi," ucap 
Arashel pelan. 


Lavey langsung mengangguk, "ya benar, dan aku sengaja 
mengambilnya karena aku membutuhkan satu buku yang 
berisi mantra untuk melumpuhkan ingatan seseorang 
dengan waktu khusus yang bisa diatur sesuai kemauan si 
pelafal mantra!" 


"Wow! Apa ada mantra seperti itu?" tanya Arashel 
terkagum-kagum. 


"Seharusnya ada di sini, apalagi Eric bilang ini adalah 
kumpulan buku mantra keluaran terbaru," ucap Lavey. 
Setelah itu mata kehijauan miliknya berbinar ketika berhasil 
menemukan apa yang ia cari. "/ found you!" 


Setelah membaca daftar isi dengan cepat, Lavey membuka 
halaman yang di dalamnya terdapat mantra yang ia 
butuhkan saat ini. "Ini, Arashel. Ini mantra yang harus kau 
lafalkan sambil mengacungkan tongkat sihirmu pada Eric!" 
Lavey menunjuk tulisan di dalam buku itu. la lalu meraih 
tongkat sihir yang seharusnya menjadi milik Arashel jika 
saja peri itu mau menerima pemberian Eric. 


"Kenapa harus aku?" Arashel menatap tongkat yang 
disodorkan Lavey dengan bingung. 


"Tentu saja karena ini tongkat sihir yang cocok dengan 
karaktermu. Hanya kau yang bisa menggunakannya dengan 
benar. Aku khawatir jika aku yang melakukannya, sihirnya 
justru akan berbalik kepadaku. Hiii, tidak mau!" ucap Lavey 
sambil bergidik ngeri. Ia lalu dengan cepat menaruh tongkat 
sihir itu ke dalam genggaman tangan Arashel dan 
meyakinkan peri itu untuk melakukan tugasnya dengan 
baik. 


"Arahkan tongkat sihirmu kepada target, lalu lafalkan 
mantranya dengan benar. Dan setelah itu ucapkan 'untuk 
orang yang baru saja ku mantrai, kau akan melupakan 
kejadian hari ini dan bersikap seolah apapun yang terjadi 
sekarang tidak pernah ada'. Kau mengerti, Arashel?" 


Arashel mengangguk mantap. 


Lavey tersenyum senang. la lalu mengajak Arashel untuk 
menghampiri Eric dan Satria secara diam-diam. Mereka 
berjinjit demi mengurangi suara pijakan pada rerumputan 
agar Eric tak curiga jika ia sedang dijadikan target. Lalu 
setelah mereka sampai pada titik yang pas, Lavey berseru 
kencang agar Arashel memulai aksinya. 


"Sekarang, Arashel!" 


Tongkat sihir diacungkan pada target, Arashel lalu 
melafalkan mantra yang tadi sudah diingatnya di luar 
kepala. "Obliviscatur'" Dan seketika tubuh Eric membeku di 
pijakannya. Tak membuang waktu, Arashel segera 
melanjutkan aksinya itu. "Untuk orang yang baru saja ku 
mantrai, kau akan melupakan kejadian hari ini dan bersikap 
seolah apapun yang terjadi sekarang tidak pernah ada!" 


Dan luar biasa! Arashel melihat kepala Eric mengangguk 
dengan kaku. Kata Lavey, itu tandanya Arashel berhasil 
memantrai Eric dan memori tentang kejadian hari ini telah 
hilang dari ingatan lelaki itu. 


"Ayo kita pergi sebelum dia curiga melihat keberadaan kita 
bertiga di sini!" seru Lavey. 


Setelah itu mereka bertiga pergi dari sana dengan Satria 
yang menggenggam tangan Arashel, Arashel yang 
menggenggam tangan Lavey, dan Lavey yang membawa 
mereka berdua terbang menjauhi taman belakang istana 
Kerajaan Dominica. 


akhirnya kalian tahu kenapa arashel menyebut 
dirinya sebagai peri yang tak sempurna :") 


itu karena arashel tidak terlahir dari kuncup bunga 
seperti peri lainnya, arashel juga tidak memiliki 
magic peri, dan ia tidak memiliki sayap di 
punggungnya 


ada yang kesel sama pangeran eric? dateng-dateng 
rusuh ya dia 


; PANGERAN ERIC MILKOVICH DARI KERAJAAN SIHIR 
LORKAN! 


makasih udah mampir ya hihi, jangan lupa untuk 
selalu vote comment di bagian yang kalian suka dari 
DOMINIC'S WORLD ini 


love, 
lafasyaokta. 








O8 ERAN SANG RAJA ORIONIS 


Beberapa hari setelah kejadian di taman belakang istana 
itu, hubungan antara Lavey dan Satria mulai membaik. 
Bahkan mereka sudah akrab bermain bersama Arashel 
sepanjang hari. Entah itu di kamar Arashel, di kastil istana, 
atau di rumah hewan dan bermain dengan hewan-hewan 
peliharaan Raja Argathan. 


Tapi tentu saja, Satria yang bukan bangsa peri itu harus 
memakai jubah tak kasat mata yang dapat membuatnya tak 
terlihat oleh peri manapun. Tidak ada satupun peri yang 
boleh mengetahui keberadaan Satria di sini. Karena Arashel 
dan Lavey telah sepakat untuk menerima Satria hingga 
nantinya lelaki itu menemukan cara untuk kembali ke 
dunianya. 


"Saya seneng bisa temenan sama peri baik hati kayak 
kalian," aku Satria malam itu. Mereka sedang berada di 
rumah pohon yang kemarin sore Lavey bangun untuk 
markas mereka. 


"Aku juga senang bisa mengenal manusia baik sepertimu. 
Maaf jika kesan pertama bertemu denganku membuatmu 
ketakutan," ucap Lavey sambil mengingat-ingat kembali 
pada saat ia mendesak Satria di kastil istana hari itu. 


Melihat Lavey masih saja merasa bersalah atas 
kesalahannya itu, Arashel pun menepuk bahu peri itu 
dengan lembut. "Hei, kau bicara apa? Satria tentu sudah 
memaafkan dirimu, Lavey. Dia adalah laki-laki yang baik," 
ucap Arashel berusaha menghibur sahabatnya itu. 


Satria terkekeh kecil, mencairkan suasana. "Nggak papa, 
saya maklum kalo kamu belum bisa nerima orang asing 


seperti saya, apalagi yang bukan dari duniamu," kata Satria 
dengan senyuman manisnya yang seketika membuat bola 
mata kehijauan milik Lavey berbinar kagum. 


Astaga! Manusia ini ternyata manis juga ya, ucap Lavey 
dalam hatinya. 


"Kau tidak seburuk yang aku pikirkan. Aku menyesal telah 
berburuk sangka padamu," Lavey jadi tidak enak pada 
Satria. Tapi seperti yang dikatakan oleh Arashel, lelaki itu 
tak mungkin memasukkan ucapan Lavey ke dalam hatinya. 
Satria terlalu baik untuk menyimpan prasangka buruk 
seperti itu. 


"Mulai sekarang kami berdua sudah menerimamu, Satria. 
Setidaknya sampai kau menemukan cara untuk kembali ke 
duniamu," tambah Arashel membuat hati Satria lega. 


Huffttt ... setidaknya kini Satria sudah tak perlu 
bersembunyi lagi seperti sebelum ia bertemu dengan Lavey. 
Karena ia percaya, peri cerdas itu pasti akan membantunya 
bersama Arashel untuk beradaptasi di dunia peri. Kemarin 
saja ia diberi jubah tak kasat mata milik ayahanda Lavey 
yang sudah tak terpakai lagi. Benda itu membantunya 
untuk keluar tanpa ketahuan oleh peri manapun karena saat 
Satria berlindung di bawah jubah itu, dirinya seolah hilang 
dari pandangan. Tak kasat mata. 


Kruurkkkk! 
Oppsiee ... suara apa itu? 


Dua pasang bola mata berbeda warna itu kompak menoleh 
pada Satria yang kini tersenyum canggung. "Saya rasa 
cacing di perut saya udah nggak sanggup lagi nahan lapar, 
mereka udah demo," ucapnya sambil terkekeh pelan. 


"Kau lapar, Satria," kata Arashel sambil mengamati Satria 
yang masih memegangi perutnya, berharap cacing-cacing di 
dalam sana mau diam barang sebentar saja. 


"Oh astaga! Sudah berapa lama kau tak makan?!" 


Satria menatap Lavey kikuk, lalu mengangkat jari tengah 
dan jari telunjuk, membentuk angka dua dengan jemarinya. 
la baru menyadari bahwa sejak ia terdampar di sini, belum 
ada sesuap makanan pun yang masuk ke dalam perutnya. 
Dan sekarang Satria merasa sangat lapar. 


"DEMI TANGISAN PARA BAYI PERI! ITU BERARTI KAU BELUM 
MAKAN SEJAK PERTEMUAN PERTAMA KITA?!" Arashel yang 
shock tak mampu menahan teriakan terkejutnya. 
Maksudnya--ah astaga! Ia tak bermaksud membiarkan Satria 
kelaparan selama dua hari ini. Tapi jujur ia sama sekali tak 
ingat bahwa jadwal makan manusia benar-benar berbeda 
dengan para peri. 


Para peri di sini hanya makan pada saat mereka 
membutuhkan asupan makanan. Atau dengan kata lain, 
pola dan jadwal makan para peri tidak teratur. Ada yang 
makan dua hari sekali, lima hari sekali, atau bahkan ada peri 
yang kuat hingga ia hanya makan sekali dalam seminggu. 
Itu pun setelah makan, seminggu berikutnya ia tidak 
berkeinginan untuk menyentuh makanan lagi. 


Makanan para peri juga sedikit berbeda dengan makanan 
yang ada di dunia manusia. Jika di dunia Satria mereka 
memakan daging, roti, gandum, mie, dan olahan makanan 
lainnya, maka berbeda dengan yang ada di dunia Arashel. 
Para peri hanya memakan buah dan sayur tanpa 
mengolahnya. Dimakan mentah begitu saja. 


Lavey yang memang terlalu peka dan cepat berpikir 
langsung menggerakkan jari telunjuknya dengan pola 


memutar. Muncul cahaya keunguan berkelap-kelip ketika ia 
membuat pola tak kasat mata itu. "Cibustus Vocatrus!" Lalu 
seperti biasanya, muncul mangkuk besar berisi berbagai 
macam buah-buahan di tengah mereka. 


"Lavey sudah melakukannya untukmu, sekarang makanlah," 
Arashel mengambilkan satu apel untuk Satria. Tapi lelaki itu 
tak kunjung menerimanya, malah terbengong-bengong 
melihat semangkuk buah-buahan yang tiba-tiba muncul di 
tengah-tengah mereka. 


"Itu namanya magic peri," ucap Lavey sambil tersenyum 
kecil. Ada rasa geli yang menggelitik dalam dirinya ketika ia 
melihat Satria terkagum-kagum dengan sesuatu yang 
merupakan hal biasa di sini. "Kurasa Arashel sudah 
menceritakannya padamu." 


Ah iya, Satria baru mengingatnya sekarang. Arashel pernah 
bercerita tentang magic peri yang dimiliki oleh setiap peri di 
negeri ini, kecuali dirinya sendiri. Sebaiknya Satria tidak 
membahas lebih jauh tentang magic peri itu, karena 
pastinya Arashel akan sedih jika disinggung mengenai hal 
itu. 


"B--baiklah, saya mengerti sekarang," ucap Satria yang 
kemudian menerima apel dari tangan Arashel. Ia tersenyum 
manis sebelum akhirnya menggigit apel itu dengan sedikit 
meringis. 


Ah, sebenarnya Satria tidak suka pada buah-buahan, tapi 
sepertinya makanan di dunia peri memang berbeda dengan 
yang ada di dunianya. la tidak boleh membuat dua peri ini 
tersinggung jika ia tidak memakan makanan yang telah 
disuguhkan. 


"Maaf ya, memang hanya ada buah-buahan di sini. Kami 
para peri bunga hanya memakan buah-buahan dan sayuran 


tanpa diolah terlebih dahulu. Mungkin sangat berbeda 
dengan yang ada di duniamu, ya?" Arashel meringis ketika 
melihat wajah Satria yang tidak enak ketika menguyah apel 
itu. Sepertinya lelaki itu memang tidak menyukai buah- 
buahan. Terlihat jelas dari cara makannya yang seolah 
terpaksa. 


"Kalau tidak suka jangan dipaksakan," Lavey tiba-tiba 
merebut apel yang hendak Satria gigit. Peri Lavender itu 
langsung membuangnya ke sembarang arah. "Aku dan 
Arashel tidak akan sejahat itu memaksamu untuk memakan 
buah-buahan itu, Satria." 


Ketahuan berbohong oleh Lavey, Satria hanya menggaruk- 
garuk kepalanya yang tak gatal. la jadi malu karena 
berbohong dan bersikap seolah ia menyukai buah apel itu. 
Tapi Lavey jelas lebih tahu apa yang ia pikirkan karena peri 
itu telah membaca pikirannya begitu ia melihat gelagat 
aneh Satria. 


"Maaf, saya cuma nggak mau kalian tersinggung kalau saya 
nggak makan buahnya. Jujur, saya sama sekali nggak suka 
buah ataupun sayuran," aku Satria akhirnya. Membuat 
Arashel dan Lavey kompak menatap satu sama lain. Mereka 
tak tega melihat Satria yang terus-terusan 
menyembunyikan sesuatu hanya demi menjaga perasaan 
mereka. 


"Begini, Satria. Kau tahu, dunia kau dan aku sangatlah 
berbeda. Kau datang dari dunia manusia, sedangkan aku 
dan Lavey adalah peri bunga di dunia peri. Kau tidak bisa 
menyamakan apa yang ada di sini dengan apa yang ada di 
duniamu, begitupun sebaliknya. Jadi tolonglah, apapun 
yang kau rasa tidak sesuai denganmu, tolong kau 
beritahukan padaku atau Lavey. Setidaknya agar kami dapat 


membantumu untuk beradaptasi di sini sebelum nantinya 
kau akan kembali ke duniamu," ucap Arashel panjang lebar. 


Satria menatap Arashel dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Entah mengapa ia merasa beruntung sekali bertemu peri 
sebaik Arashel, ditambah dengan si ungu Laveyna. Mereka 
benar-benar peri baik hati yang membuatnya nyaman 
berada di sini. Sekalipun alasannya berada di sini ialah 
karena ia terdampar tiba-tiba. 


"Arashel benar. Kami telah menerimamu di sini, jadi kami 
juga sudah sepakat untuk membantumu untuk beradaptasi 
dengan dunia peri," tambah Lavey. Setelah itu ia kembali 
mengangkat tangannya dan membuat pola memutar tak 
kasat mata dengan telunjuknya. Cahaya keunguan 
berkelap-kelip kembali muncul mengikuti pergerakan ujung 
telunjuk Sang Peri, lalu... 


"Excluditus Cibumus!" Mangkuk besar berisi berbagai 
macam buah-buahan tadi pun langsung lenyap dan 
meninggalkan kabut tipis yang mengambang. 


"Sudah aku bereskan. Kau tidak perlu khawatir lagi untuk 
memakan buah-buahan yang tak kau suka. Hmm, 
sepertinya di pasar kerajaan seberang sana menjual 
makanan yang hampir sama seperti yang ada di duniamu." 


"Kerajaan mana yang kau maksud, Lavey?" Arashel 
memiringkan kepalanya menunggu jawaban dari Lavey. 


"Kerajaan bintang, Arashel. Kerajaan Orionis yang dipimpin 
oleh Raja Eran Milkovich pujaanmu itu!" goda Lavey sambil 
mencolek dagu Arashel dengan genit. Ia tentu tahu rahasia 
Sang Peri Bunga Lily yang menyukai Raja Eran Milkovich 
dari Kerajaan Orionis. 


Siapa yang tak suka dengan Sang Raja bijaksana yang di 
usia mudanya telah dinobatkan menjadi raja dan dicintai 
seluruh rakyatnya? Lavey bersumpah bahwa saingan 
Arashel bukanlah satu atau dua peri wanita, melainkan 
seluruh peri dari Kerajaan Orionis. 


waduh! ada peri ganteng lagi nih ehehe. bedanya 
kalau yang kemarin muncul itu pangeran eric dari 
kerajaan sihir lorkan, nah kalau yang dibahas lavey 
itu adalah raja eran dari kerajaan bintang orionis 


mereka adik kakak? yes. 
tapi kepribadiannya gimana? liat di part berikutnya 
eapss 


makasih yang udah mampir, jangan lupa untuk selalu 
vote dan comment untuk mendukung cerita 
DOMINIC'S WORLD ini ya. neomu neomu gomawo 


love, 
lafasyaokta. 


O9 MAGIC PERI ARASHEL 


Esok harinya mereka bertiga kompak untuk pergi ke 
Kerajaan Orionis demi mendapatkan makanan yang 
setidaknya cocok untuk Satria. Arashel dan Lavey sudah 
memikirkannya matang-matang. Dan mereka hanya punya 
waktu hingga petang nanti, karena jubah tak kasat mata 
yang dikenakan oleh Satria akan hilang fungsinya ketika 
matahari tenggelam. 


"Cepat, Arashel! Jangan sampai ada yang melihat kita di 
perbatasan Dominica!" 


Lavey menghentikan kepakan sayapnya, lalu menoleh ke 
belakang dengan wajah panik. Di belakang sana Arashel 
sedang berlari bersama Satria yang mengenakan jubah tak 
kasat mata. Namun sialnya jubah yang terlampau panjang 
itu membuat kaki Satria beberapa kali tersandung olehnya. 


"Jubahnya terlalu panjang! Kaki saya nginjek bagian 
bawahnya mulu, jadinya kesandung!" keluh Satria pada 
Arashel yang menatapnya dengan tatapan kau-ini-jangan- 
bermain-main-dengan-jubahnya! 


"Angkat jubahnya sampai atas mata kakimu! Ayo berlari 
lebih cepat, Satria!" tukas Arashel. Tangannya membantu 
Satria memegangi bagian bawah jubah tak kasat mata itu. 


"Gimana sama kaki saya? Kalau jubahnya nggak sampai 
bawah, itu berarti kaki saya bisa keliatan dong?" Satria 
menghentikan langkahnya, meminta Arashel untuk melihat 
apa yang ia maksud. 


Nah, sekarang peri itu bisa melihat bahwa hanya kaki Satria 
yang terlihat berjalan di atas tanah, sedangkan bagian 


atasnya tidak tampak sama sekali. Itu membuat Satria 
terlihat seperti hantu kaki buntung. Hiii, menyeramkan! 


"Ah iya, kau benar. Kakimu berjalan tanpa tubuh dan 
kepala," komentar Arashel sedikit ngeri. Peri itu lalu berpikir 
sebentar bagaimana caranya agar Satria tetap tidak terlihat 
oleh peri manapun tanpa menyulitkan lelaki itu dengan 
memakai jubah tak kasat mata. 


"La-te-bras!" 


Satria mengernyitkan dahinya sebentar. Apa yang sedang 
dilakukan oleh Arashel? Peri itu menggerakkan tangannya, 
melakukan pola memutar dengan telunjuk yang mengacung 
pada Satria. Heol, apa dia sedang mencoba untuk 
mengeluarkan magic peri-nya? 


Tapi Arashel tidak memiliki magic peri, itu yang saat ini ada 
di pikiran Satria. 


"Ayolah, Arashel! Kau pasti bisa, 'kan? Kau ini putri kerajaan, 
tidak mungkin kau tak memiliki magic peri seperti peri 
lainnya!" Arashel bermonolog sambil terus berusaha untuk 
mengeluarkan cahaya putih berkelap-kelip dari ujung 
telunjuknya. 


Saat para peri menggunakan magic peri yang mereka 
punya, ujung telunjuk mereka akan mengeluarkan cahaya 
berwarna berkelap-kelip yang warnanya sesuai dengan 
bunga yang mereka miliki. 


Karena Lavey adalah Peri Bunga Lavender, maka cahaya 
berkelap-kelip yang keluar dari ujung telunjuknya saat ia 
menggunakan magic peri adalah warna ungu. Begitu pula 
Arashel yang merupakan Peri Bunga Lily. Jika saja ia 
memiliki magic peri, cahaya berkelap-kelip yang akan keluar 
adalah warna putih seperti bunga Lily. 


"Tanggalkan jubahnya, aku ingin mencoba sesuatu. Semoga 
saja ada keajaiban di pagi hari ini," ucap Arashel pada Satria 
yang kemudian langsung menanggalkan jubahnya ke tanah. 


"La-te-bras!" 


Karena Arashel tidak tahu apakah ia akan berhasil, dan juga 
karena ia belum terlalu mahir menggunakan magic peri, 
maka ia hanya berani untuk mengeja mantranya. la takut 
jika mencobanya dengan percaya diri, itu justru akan 
memperburuk keadaan. 


Criiingg—- 


Bola mata keabu-abuan itu membulat sempurna saat 
cahaya putih berkelap-kelip muncul dari ujung telunjuknya. 
la lalu mengangkat kepalanya dan kembali terkejut sampai 
mundur beberapa langkah sambil menutup mulutnya 
dengan sebelah tangan. 


Apa benar yang ia lihat saat ini? 


Satria telah menanggalkan jubahnya ke tanah, tapi Arashel 
tak bisa melihat lelaki itu. Lelaki itu ... hilang dari 
pandangan. Namun rasanya Arashel masih bisa mendengar 
deru napasnya di sini. Apa itu artinya magic peri yang baru 
saja dilakukan Arashel berhasil? 


Karena sebenarnya mantra yang ia lafalkan tadi adalah 
mantra penghilang wujud. Sebuah mantra kuno yang bisa 
membuat seseorang kehilangan wujudnya selama orang 
yang memantrai dirinya belum mencabut mantra tersebut. 


"Satria, kau bisa mendengarku? Apa kau ada di dekatku 
sekarang?" Arashel berusaha menggapai Satria walau kini 
tangannya hanya meraba-raba angin. Ia yakin Satria masih 


berada di dekatnya, hanya saja wujud lelaki itu kini hilang 
akibat mantra dari magic peri. 


"Hei, kenapa kamu seperti orang buta? Saya di sini, di 
depan kamu," ucap Satria yang hanya kedengaran suaranya 
saja. Lalu setelah itu Arashel merasakan ada tangan yang 
menggenggam erat tangannya. "Saya di sini, Arashel. Saya 
persis di depan kamu," ulang Satria. 


Arashel tersenyum lebar ketika merasakan tangan besar 
Satria menggenggam erat tangannya. Benar dugaannya 
bahwa Satria hanya kehilangan wujudnya karena magic 
peri, bukan hilang dalam artian yang sesungguhnya. 


"Aku baru saja mencoba magic peri, dan aku rasa hasilnya 
tidak begitu buruk." 


"Wow! Jadi akhirnya kamu bisa menggunakan kekuatan peri 
untuk melakukan sesuatu?" 


"Entahlah. Aku tidak tahu apakah nantinya akan berhasil 
lagi seperti ini atau tidak, yang penting untuk saat ini kau 
sudah tak perlu khawatir dengan jubah yang terlampau 
panjang itu. Bawa saja jubah itu bersamamu dan kau tak 
perlu mengenakannya lagi." 


"Tapi nanti saya--" 


"Tidak. Aku baru saja memantrai kau dengan mantra 
penghilang wujud. Jadi tidak akan ada satupun peri yang 
dapat melihat dirimu. Aku saja tidak sadar bahwa kau ada di 
depanku kalau kau tidak menggenggam tanganku seperti 
ini," kata Arashel sambil melirik ke arah tangannya yang 
seolah digenggam oleh sesuatu. Dan tentu saja Arashel 
tidak dapat melihat tangan Satria yang sedang 
menggenggamnya. la hanya bisa merasakan kehangatan 
tangan lelaki itu. 


Satria menunduk menatap tangan Arashel yang berada 
dalam genggamannya. la menarik garis bibirnya ke atas. 
Bahagia rasanya bisa menggenggam tangan Sang Peri, tapi 
sayang dia tak bisa melihat tangan Satria yang 
menggenggamnya begitu erat. Tapi, bukankah cinta juga 
seperti itu? Tidak dapat dilihat, namun bisa dirasakan oleh 
orang yang sedang mengalaminya? 


Dan Satria tidak bisa memungkiri bahwa hari demi hari 
kebersamaannya dengan Arashel membuat suatu rasa 
tumbuh dalam hatinya. Ia tidak berani untuk menyebut rasa 
itu adalah cinta, karena masih terlalu samar tuk meyakinkan 
dalam kurun waktu yang singkat. Biarlah nanti waktu yang 
akan menjawab apapun tentang perasaannya pada Sang 
Peri Bunga Lily itu. 


"Ayo, Satria!" Arashel menarik tangan tak kasat mata Satria 
untuk segera menyusul Lavey yang masih menunggu di 
perbatasan Dominica di depan sana. 


"Jangan khawatir karena kamu nggak bisa lihat saya," ucap 
Satria sambil mengikuti langkah Arashel yang pelan dan 
terkesan hati-hati. Mungkin peri itu takut untuk berjalan 
terlalu cepat karena ia menarik Satria yang sekarang tak 
kasat mata baginya. "Saya akan selalu bersamamu, Arashel. 
Genggaman tangannya nggak akan pernah saya lepas." 


Arashel tersenyum lebar dengan matanya yang berkaca- 
kaca karena tak kuasa menahan haru. Akhirnya ia bisa 
merasakan bagaimana rasanya menggunakan magic peri. 
Walau magic peri-nya baru muncul di saat darurat seperti 
ini, setidaknya ia merasa menjadi peri yang sesungguhnya 
ketika bisa melakukan hal seperti peri yang lain. 


AKHIRNYA ARASHEL BISA MENGGUNAKAN MAGIC 
PERI 


tapi kenapa baru sekarang berhasilnya? kenapa 
nggak dari dulu pas dia berusaha keras untuk nyoba? 
dan kenapa baru pas ada satria di dunianya? hmmzzz 


btw, thank you, buat kalian yang udah ngikutin kisah 
cinta Sang Peri Bunga dengan si Manusia Terdampar 
kkk! Jangan lupa vote comment-nya untuk 
mendukung cerita ini ya 


Love, 
lafasyaokta. 


1O BERKELANA DI ORIONIS 


Perjalanan selama satu jam ditempuh oleh ketiganya. Kini 
mereka telah sampai di perbatasan Orionis, yaitu sebuah 
gerbang besar yang membatasi kerajaan tersebut dengan 
kerajaan lainnya. Dan Lavey, Arashel, serta Satria harus 
melewati gerbang ini terlebih dahulu sebelum memasuki 
area kerajaan bintang tersebut. 


"Akhirnya aku bisa mengistirahatkan sayapku," gumam 
Lavey sambil mengelus sayapnya yang terasa kebas karena 
terus mengepak selama satu jam lamanya. 


"Maafkan aku, Lavey. Karena mengangkut kami, kau jadi 
kelelahan. Sayapmu pasti sakit sekali ya? Coba sini biar ku 
lihat," Arashel mendekati Lavey lalu melihat pada sayap 
ungu yang tampak sedikit kaku di punggung Peri Bunga 
Lavender itu. 


Arashel tidak memiliki sayap, jadi ia tidak tahu bahwa 
kondisi sayap yang kaku menandakan bahwa itu adalah hal 
yang tidak begitu baik. 


"Tidak apa-apa, Arashel. Nantinya juga sayapku akan 
kembali membaik seperti semula. Sayapku hanya kelelahan 
saja," ungkap Lavey sambil mengembangkan senyumnya. la 
lalu memberi isyarat agar Arashel dan Satria mengikutinya 
masuk ke dalam area Kerajaan Orionis. Tempatnya menuju 
pasar yang menjual banyak makanan olahan yang 
tampaknya lezat dan menggugah selera. 


"Hmm ... saya bisa nyium aroma daging panggang yang 
dioles dengan saus barbegue. Enak banget baunya, saya 
laper," gumam Satria saat indera penciumannya mencium 
aroma daging barbegue yang dijual di pasar depan sana. 


"Sabarlah, Satria. Sebentar lagi kita sampai di pasar dan aku 
akan membelikanmu apapun yang kau mau," ucap Arashel. 
Walau dirinya tidak bisa melihat wujud Satria saat ini, tapi 
Arashel dapat menebak ekspresi lelaki itu saat ini. Dia pasti 
sedang tersenyum senang karena sebentar lagi ia bisa 
makan sepuasnya. 


Ketika membayangi wajah bahagia Satria, terkadang 
Arashel merasa tidak bersyukur dan terlalu menuntut 
banyak untuk dirinya sendiri. la selalu merasa rendah dan 
kurang sebagai seorang peri, apalagi ia juga merupakan 
putri tunggal Kerajaan Dominica. Arashel merasa dirinya 
harus memiliki kemampuan yang lebih atau setidaknya 
setara dengan peri lainnya, bukan malah tidak bisa apa-apa 
seperti peri yang tak sempurna. 


Tapi Satria? Lelaki itu bahkan memiliki kebahagiaannya 
sendiri yang begitu sederhana. Walau begitu, hal sederhana 
itu mampu membuat Satria terlihat seperti orang paling 
bahagia sedunia. Seperti halnya saat Satria meminum teh 
melati racikan Arashel, wajah lelaki itu begitu sumringah 
ketika meminumnya. Juga ketika Satria memakan apel yang 
sebenarnya tidak disukainya, ia tetap berusaha menelan 
buah itu. Satria begitu bersyukur atas apa yang ia dapat, 
berbeda dengan Arashel yang selalu berpikir mengapa ia 
tidak mendapatkan hal yang seharusnya ia punya. 


"Itu pasarnya di depan sana!" seru Lavey dengan telunjuk 
yang mengarah ke depan sana. Terlihat kumpulan pedagang 
pasar bergaya Amerika kuno yang menjual berbagai macam 
makanan khas kerajaan. 


Memang tidak sulit menemukan pasar makanan di Kerajaan 
Orionis. Karena pasar tersebut akan mudah ditemukan 
ketika kau baru saja sampai di gerbang perbatasan. Para 
penjual di sana juga merupakan peri yang ramah terhadap 


pendatang, atau dengan kata lain, mereka tidak akan peduli 
kau adalah peri dari kerajaan mana. Entah kau peri bunga, 
peri berdarah penyihir, atau bahkan vampire atau werewolf 
dari negeri tetangga sekalipun. 


"Ayo ke sana!" Arashel berseru senang. la berlari 
menghampiri keramaian itu dengan percaya diri, tanpa 
menyadari bahwa sebenarnya ia melupakan sesuatu. Bahwa 
Peri Bunga Lily itu tidak memiliki sayap seperti yang 
lainnya. 


"Siapa dia?" 
"Cantik sekali. Apa dia ratu peri di negeri sebelah?" 


"Iya, kau benar. Dia begitu cantik dengan mata keabu-abuan 
dan juga rambut yang panjang berwarna putih. Sosoknya 
terlihat begitu suci." 


"Tapi lihatlah! Dia bahkan tidak memiliki sayap seperti kita!" 
"Ya benar! Dia tidak memiliki sayap, dia tidak bisa terbang!" 
"Peri yang cacat." 


Baru saja Arashel melangkah memasuki kerumunan pasar 
yang begitu ramai, sosoknya telah menjadi pusat perhatian 
para peri di sana. Mereka berbisik-bisik sambil terus 
menatap Arashel dengan intens. Hal itu membuat Sang Peri 
merasa risih dan akhirnya mundur perlahan. 


DUKKK! 


"Oopsiee!" Arashel langsung berbalik badan ketika 
merasakan punggungnya menabrak sesuatu. Dan betapa 
terkejutnya ia saat mendapati Raja Eran tengah berdiri tepat 
di belakangnya. 


Oh astaga! Arashel baru saja menabrakkan punggungnya ke 
dada seorang Raja Orionis! 


"Arashel, sedang apa kau di sini?" tanya Eran dengan 
tatapan mata yang menyelidik. la tentu heran melihat 
kehadiran Arashel di area kerajaannya. Setahunya, peri itu 
tidak pernah meninggalkan area Istana Dominica. 


"Uhmm, Eran ... aku--" 


"Kalian yang di sana! Cepat kembali beraktivitas seperti 
biasa, jangan ganggu peri ini. Dia tamuku!" sembur Eran 
saat menyadari bahwa para rakyatnya menatap Arashel 
dengan tatapan menghujat. Mungkin mereka merasa aneh 
ketika melihat seorang peri tanpa sayap seperti Arashel, 
namun Eran tidak. 


Raja Eran Milkovich---kakak dari Pangeran Eric Milkovich itu 
adalah seorang Raja yang memimpin Kerajaan Orionis. la 
sudah dinobatkan menjadi raja ketika umurnya baru 
menginjak angka 18. Sebenarnya orangtua Eran dan Eric 
merupakan Raja-Ratu di Kerajaan Sihir Lorkan, namun 
karena minat Eran yang berbeda dari keluarganya, jadilah ia 
memimpin kerajaan yang diwariskan oleh kakek dari Sang 
Ayah. 


Kerajaan Orionis sendiri adalah kerajaan bintang yang fokus 
pada segala sesuatu yang berhubungan dengan benda- 
benda langit seperti planet, meteor, konstelasi bintang, dan 
semacamnya. Para peri di sini didominasi oleh peri laki-laki 
yang bekerja menjaga keseimbangan alam semesta. Mereka 
meneliti sesuatu jika ada yang tidak beres dengan tata 
surya di dunia peri. Seperti pada masalah ramalan cuaca 
yang menyebabkan tidak turunnya hujan di Kerajaan 
Dominica selama beberapa minggu, ayahanda Arashel telah 
meminta tolong pada anak buah Eran untuk menelitinya. 


"E--Eran ... kau ... kau sedang apa di sini? Oh astaga! Kau ini 
seorang raja! Bagaimana bisa kau berkeliaran di pasar 
seperti anak anjing yang kehilangan ibunya?" tanya 
Arashel. 


Bukan tanpa alasan peri itu bertanya demikian, karena 
memang biasanya seorang raja tidak akan terlihat 
berkeliaran di area luar istana tanpa pengawal. Tapi Eran? 
Oh, Gosh! Dia tidak terlihat keluar bersama para 
pengawalnya, melainkan seorang diri seperti anak muda 
yang bermain ke luar rumah ketika bosan saja! 


"Kau mengenalku, Arashel. Aku suka berkeliling di sekitar 
kerajaan untuk menyapa rakyatku yang sedang beraktivitas. 
Rasanya menyenangkan ketika dapat berinteraksi dengan 
mereka," ujar Eran dengan senyum manisnya yang seketika 
membuat Arashel lupa caranya bernapas. 


Sudah bukan rahasia lagi bahwa Raja Eran Milkovich 
memang merupakan lelaki idaman bagi peri wanita di sini. 
Bahkan para peri wanita dari kerajaan lain pun terkesima 
dengan kharismanya yang seolah sempurna sebagai 
seorang raja. Eran memiliki wajah yang tampan, bahkan 
satu tingkat lebih tampan dari adiknya, Eric Milkovich. Dia 
juga raja yang baik hati, suka membantu rakyatnya yang 
kesulitan, dan yang terpenting, Eran tidak pernah bersikap 
sombong pada rakyatnya karena alasan perbedaan status. 


Raja muda yang satu itu benar-benar sayang untuk 
dilewatkan! 


"Hei, Arashel? Halo ... Arashel! Oh astaga, kau melamun!" 
Eran melambai-lambaikan tangannya di depan wajah 
Arashel, membuat peri itu seketika kembali ke alam 
nyatanya. la baru saja memikirkan Eran dengan sederet 
kharisma yang membuat dirinya jatuh hati. 


"Ah iya, maaf, aku hanya bingung," ucap Arashel kikuk. 


"Bingung? Memangnya kau ada tujuan apa kemari? Apa kau 
datang sendirian?" tanya Eran. 


Arashel menggeleng pelan. "Tadi aku datang bersama Lavey 
dan Sat--Oh astaga! Dimana Lavey dan Satria sekarang?!" 
pekik Arashel yang seketika panik ketika tak menemukan 
Lavey maupun Satria di belakangnya. Kemana dua orang 
itu? 


"Satria?" Eran mengernyitkan dahinya sebentar. "Siapa yang 
kau maksud? Apa ada peri baru di kerajaan ayahmu, 
Arashel?" 


Astaga! Arashel lupa bahwa yang mengetahui keberadaan 
Satria di negeri para peri hanyalah ia dan Lavey. Dan 
sialnya, sekarang Eran mendengar sendiri dari mulutnya. 
Ah, bodoh! 


Sia-sia saja kemarin ia memantrai Eric dengan mantra 
pelumpuh ingatan, kalau sekarang justru kakaknya yang 
mengetahui perihal Satria. 


"Mengapa diam?" desak Eran. "Kau yang menjelaskan atau 
aku yang menebaknya, hmm?" 


Sial! 
Apalagi ini? 


Mengapa aura semua orang yang berhadapan dengan 
Arashel ketika dirinya tengah menutupi keberadaan Satria 
tiba-tiba menjadi mengerikan seperti ini? Keringat dingin 
mulai membasahi dahi dan pipi mulus Arashel. Peri itu 
berdebar setengah mati. Apa Eran mengetahui sesuatu 
tentang Si Manusia Terdampar? 


aigooo~ 
apakah bakalan ketahuan lagi? 


udahlah satria, kamu jadi peri aja sekalian biar 
arashel ngga ribet harus nyembunyiin kamu dari peri 
lain 


next? bakalan ada apa ya hmm... dua atau tiga part 
ke depan aku bakalan mulai nyebar clue baru tentang 
misteri terdamparnya satria secara tiba-tiba di dunia 
peri HEHEHE. 10 part lebih fantasy cukup? berikutnya 
bakalan aku mix sama sci-fi ya. kalian bakalan aku 
ajak melintasi ruang waktu yang berlatarkan dunia 
manusia di tahun 2071 :") 


btw, thanks yang udah mampir dan jangan lupa teken 
bintangnya ya hihi. gratis kok 


bonus pict RAJA ERAN MILKOVICH DARI KERAJAAN 
BINTANG ORIONIS ; 


love, 
lafasyaokta. 


11 RASA CEMBURU SATRIA 


"Jadi ini sebabnya mengapa adikku pulang dalam keadaan 
linglung? Kau tahu, Arashel? Eric pulang seperti orang yang 
kebingungan. Dia terus bertanya padaku mengapa ia bisa 
berada di area istana Kerajaan Dominica, padahal aku 
sendiri tak paham. Ketika pergi, dia hanya bilang ingin 
mengunjungimu sambil membawa satu bungkusan besar 
yang aku tak tahu apa isinya." 


Arashel mendengarkan Eran berbicara sambil memainkan 
jemarinya. Sungguh, ia merasa tidak enak pada Eran karena 
lelaki itu tahu bahwa kemarin adiknya sempat ia mantrai 
dengan mantra pelumpuh ingatan. Tapi Arashel melakukan 
itu karena terdesak. Ia tak ingin Satria kenapa-kenapa. Lagi 
pula sikap Eric juga membuatnya kesal sampai ke ubun- 
ubun. 


"Jadi namanya Satria?" tanya Eran. 


Arashel mengangguk pelan. "Rasatria Dewangga Nabastala 
lengkapnya," ucap peri itu sambil menoleh pada Satria yang 
tengah menyantap hidangan tamu kerajaan yang 
disuguhkan oleh pelayan istana. Mereka semua kini sedang 
berada di dalam istana Kerajaan Orionis. 


"Kamu hafal nama saya," celetuk Satria sambil terkekeh geli. 
Tak menyangka bahwa Sang Peri mengingat nama 
lengkapnya yang panjang bak gerbong kereta api. 


"Namamu unik, kurasa tidak ada yang memiliki nama 
seperti itu di dunia peri," ucap Arashel, kembali fokus pada 
Eran yang ternyata sedang menatapnya tanpa kedip. 


Oh astaga! 


Oke. Oke tenang, jangan salah tingkah, jangan gugup. Raja 
itu hanya menatapmu, Arashel. Lagipula dia memiliki 
sepasang bola mata yang berfungsi dengan normal. Jadi 
wajar-wajar saja jika ia menatapmu saat ini. 


"Maafkan adikku," ucap Eran pelan. Entah sadar atau tidak, 
tapi tangannya terangkat dan mengusap pipi Arashel 
dengan lembut. 


Usapan lembut yang begitu terasa nyaman hingga Sang Peri 
spontan menutup pelan matanya. Merasakan kulit jemari 
Eran mengusap pipinya hingga akhirnya tangan itu 
menyelipkan helaian rambut putih Arashel ke belakang 
telinga runcingnya. 


"Eh, sembarangan pegang-pegang pipi Arashel! Modus 
kamu ya?!" 


Keduanya terkejut mendengar suara Satria yang merusak 
momen. Arashel membuka matanya cepat, Eran juga 
menarik tangannya dari wajah Arashel. Mereka kompak 
menoleh pada potongan daging barbegue yang seolah 
melayang di udara itu. Tidak, bukan melayang dalam artian 
yang sesungguhnya. Satria tadinya hendak memakan 
daging itu, namun matanya tiba-tiba melihat aksi modus 
Eran yang langsung membuat dirinya ke-trigger. Jadilah kini 
daging itu terlihat seolah melayang karena wujud Satria 
yang masih belum kembali. Manusia itu masih tak kasat 
mata bagi para peri. 


"Husss, biarkan saja!" Lavey menaruh telunjuk di depan 
bibir merahnya. Mengisyaratkan agar Satria tidak berisik 
dan mengganggu Arashel yang sedang menikmati waktu 
bersama Eran. 


Tapi Lavey bukan Satria. Peri Bunga Lavender itu tidak 
merasakan apa yang kini Satria rasakan dalam hatinya. 


Seperti ada yang patah, tapi bukan ranting. Seperti ada 
yang mendidih, tapi bukan air panas. Dan seperti ada yang 
gersang, tapi bukan padang pasir. 


Hahhh! Memang bukan ranting, air panas, ataupun padang 
pasir! Jelas itu adalah hati Satria yang sedang tidak baik- 
baik saja melihat kedekatan Sang Peri Bunga Lily dengan 
Raja Orionis. Dua sejoli itu tampak serasi dan cocok. Tapi 
sialnya Satria justru menjadi obat nyamuk yang hanya bisa 
memandangi mereka dari sini bersama Lavey. Huh, 
menyebalkan! 


"Sekali lagi aku meminta maaf atas kesalahan adikku. Dia 
pasti telah melakukan sesuatu yang membuatmu kesal," 
kata Eran dengan nada menyesal. Sebagai kakak kandung 
dari Eric, tentu ia merasa tidak enak pada Arashel dan juga 
malu atas kelakuan adiknya itu. 


"Yah ... dia membawa bungkusan besar yang isinya adalah 
magic stuff. Aku menghargai usahanya untuk membelikan 
aku benda-benda itu, tapi kau tentu tahu apa maksudku, 
Eran," kata Arashel. Netra keabu-abuan itu menatap ke 
dalam mata biru milik Eran seolah sedang mentransfer 
perasaannya pada Sang Raja Orionis. 


Eran mengangguk pelan, ia paham betul perasaan Arashel 
saat itu. Walau Raja Argathan menyembunyikan putrinya 
dari khalayak ramai, dari para rakyatnya, namun tidak 
dengan keluarga Milkovich. Keluarga Dominic dengan 
Keluarga Milkovich telah bersahabat sejak nenek moyang 
mereka, dan persahabatan yang sudah seperti kerabat itu 
terus terjalin hingga generasi yang sekarang. Jadi tidak ada 
rahasia di antara dua keluarga tersebut. 


Keluarga Milkovich tahu tentang putri tunggal Kerajaan 
Dominica yang terlahir berbeda dari peri lainnya, dan 


Keluarga Dominic pun mengetahui tentang perpecahan 
Keluarga Milkovich yang menjadikan minat mereka terbagi 
dua, yaitu sihir dan astronomi. 


Tapi tenang saja, kedua keluarga itu tahu bagaimana cara 
menjaga rahasia masing-masing. Tidak ada di antara mereka 
yang membocorkan rahasia tersebut ke pihak lain, pun tidak 
ada yang pernah berkhianat. 


"Dia masih memaksa agar kau mencoba sihir?" tanya Eran 
hati-hati. Sang Raja tak mau melukai hati Sang Peri. 


Arashel mengangguk pelan. "Dan kemarin adalah 
penolakanku untuk kesekian kali, sekaligus penolakan yang 
paling melibatkan emosi. Aku minta maaf karena telah 
lancang memantrai Eric seperti itu, Eran. Kemarin itu aku 
menampar Eric karena emosi dengan ucapannya yang 
sangat menyakitkan, tapi Eric yang tak terima malah ingin 
menciumku secara paksa. Bersyukur Satria dan Lavey 
datang untuk membantuku lepas dari kurungan tangan Eric. 
Tapi justru itu masalahnya. Eric terlanjur melihat Satria, dan 
Lavey menyarankan agar aku memantrai Eric dengan 
mantra pelumpuh ingatan. Bagaimanapun juga tidak boleh 
ada peri yang mengetahui keberadaan Satria di sini," ucap 
Arashel menjelaskan panjang lebar. 


Eran tertawa kecil melihat kepanikan di wajah Arashel. 
Tangannya terangkat untuk mengusap kening Sang Peri 
yang bergelombang akibat terlalu berpikir keras. 


"Sekarang aku sudah mengetahui kebenarannya, lalu apa 
kau juga akan memantrai ku, Nona?" goda Eran. 


Astaga! Tolong, siapapun tolong beritahu Arashel caranya 
bernapas! 


Oke. Oke tenang, jangan salah tingkah, jangan panik. 
Pokoknya jangan terlihat gugup dan merona di depan Sang 
Raja, karena akan memalukan sekali bagi Arashel jika 
dirinya ketahuan menyukai laki-laki berambut cokelat 
terang itu. 


"T--tidak. Tentu saja tidak, Eran. A--aku, aku mengenal kau 
dengan baik. Kau tentu bukan tipikal orang yang suka 
menyebarluaskan rahasia seseorang yang dipercayakan 
padamu," ucap Arashel sedikit terbata karena gugup. 


"Gadis pintar!" Eran mengacak rambut Arashel dengan 
gemas. Ah, Eran. Raja itu berhasil membuat debaran 
jantung Arashel seperti orang yang baru saja menaiki 
rollercoaster tertinggi di dunia! 


Eran tertawa melihat Arashel yang membeku di tempatnya. 
Pipi gadis itu merona, kentara sekali jika ia sedang blushing, 
karena warna merah di sana kontras dengan kulitnya yang 
seputih susu itu. 


"Wanna dance with me, Se orita?" 
"Hah?" 


Lagi-lagi Eran tertawa melihat rona merah di pipi Arashel 
makin menjadi-jadi. 


"Dance with me, okay? In your sweet seventeen party," 
ucap Eran dengan senyum manisnya yang bertengger di 
bibir tipisnya. 


Arashel memutar otaknya. Tunggu, tolong tunggu sebentar. 
Otaknya sedang memproses semuanya. Sweet seventeen 
party? 


Oh astaga! Jadi rencana pesta ulang tahunnya yang ke-17 
itu telah sampai ke telinga Eran? Ini pasti ulah ayahnya 
yang telah membocorkan rencana itu pada Sang Raja 
Orionis! Hufttt ... mentang-mentang memiliki jabatan yang 
sama, di tiap pertemuan kerajaan, mereka selalu 
menggosipkan tentang Arashel. Ayahnya itu sepertinya tahu 
tentang perasaan Arashel pada Eran. 


"Ayahmu sudah membahasnya pada rapat pertemuan waktu 
itu. la berencana untuk membuat pesta ulang tahunmu 
yang ke-17 dengan sangat meriah. Ayahmu akan 
mengundang seluruh rakyatnya, juga rakyat Kerajaan 
Orionis dan Kerajaan Sihir Lorkan. Kau akan diperkenalkan 
sebagai putri tunggal Kerajaan Dominica di hadapan semua 
peri dari tiga kerajaan. Apa kau senang mendengar rencana 
ayahmu ini, Arashel?" tanyanya, mata birunya menatap 
Arashel penuh minat. 


Arashel diam sejenak. Dalam hatinya ia mengkhawatirkan 
sesuatu yang buruk yang kemungkinan akan terjadi di pesta 
ulang tahunnya nanti. Bagaimana jika respon para peri yang 
datang justru membuatnya merasa rendah? Bagaimana jika 
nanti mereka mengolok-olok Arashel yang tidak memiliki 
sayap? Tidak bisa mengeluarkan magic peri? Dan tidak 
memiliki kekuatan khusus yang merupakan bawaan lahir 
setiap peri? 


Ditengah lamunannya, Arashel tidak menyadari bahwa ada 
satu orang yang menatapnya dengan rasa khawatir. Satria. 
Ya, laki-laki itu khawatir dengan rencana ulang tahun 
Arashel. la takut Arashel akan jadi bahan tertawaan para 
peri karena dia berbeda. Walau tadi Satria sempat merasa 
kesal karena melihat Eran yang terus menggoda Arashel, 
namun rasa cemburunya kalah dengan rasa khawatir yang 
mendominasi hatinya saat ini. 


Walau nanti seisi dunia bergerak menjauh darimu, tolong 
ingatlah bahwa ada satu orang yang tak akan bergeser 
walau hanya sesenti pun. Orang itu saya. Satria menatap 
Arashel dengan tatapan ingin melindungi. 


NGUENGGG NGUENGGG /suara nyamuk/ wkwk kasian 
satria jadi nyamuk, cuma bisa liat arashel sama eran 
yang lagi berduaan. 


hiks~ kasian betul kamu, sat 


btw, makasih banyak buat yang udah mampir baca 
DOMINIC'S WORLD. lopyu banyak-banyak dari ibu 
peri 


love, 
lafasyaokta. 


12 TERTIMPA BUSUR PANAH 
Boston, 2071. 


"Sial! Mengapa titik koordinatnya hilang dan tidak bisa 
dilacak?! Seharusnya anak itu sudah berada di dunia peri 
karena aku sudah menyetelnya di tahun yang benar!" 
Seorang pria berkacamata tebal dengan jas laboratorium 
yang membalut tubuhnya emosi ketika mengecek sesuatu 
dalam komputernya. 


Layar hologram yang menampilkan gambar benua Amerika 
berjuta-juta tahun lalu itu tampak kosong tanpa titik merah 
yang seharusnya ada di sana. Richie telah mengaturnya di 
tahun yang benar, ia tidak mungkin salah. Lantas mengapa 
anak itu tidak dapat ditemukan di mana pun? 


Satria---anak tunggal dari teman dekatnya itu seolah-olah 
hilang ditelan bumi. 


"Tolong beritahu Miss Evanna agar segera ke ruanganku!" 
titahnya melalui hands-free di telinganya. 


Sedetik kemudian asisten pribadinya itu merespon, "Baik, 
Profesor." 


Hands-free dilepas dan diletakkan begitu saja di atas meja. 
Profesor Richie duduk di kursi kebesarannya sebagai 
profesor senior di laboratorium raksasa yang sudah berjalan 
selama 25 tahun. Dan selama itu pula ia mengembangkan 
kemampuannya di bidang sains. la meneliti penemuan- 
penemuan terbaru bersama para rekannya di sini. Rata-rata 
profesor yang bekerja di laboratorium ini adalah profesor 
terbaik dari setiap negara di dunia. 


Tok! Tok! Tok! 


"Masuk!" ucap Profesor Richie sambil memijat pelipisnya 
pelan. la pusing dengan permasalahan yang ada. 


"Profesor memanggil saya?" tanya wanita berambut pirang 
yang baru saja masuk ke dalam ruangan Profesor Richie. 


Profesor Richie mengangguk, lalu mempersilakan 
perempuan dengan tag nama Evanna Bones di jas 
laboratoriumnya itu untuk duduk. "Aku rasa ada masalah 
pada komputerku. Bisakah kau mengeceknya sekarang? Ada 
hal penting yang ingin aku lakukan jika komputer itu sudah 
kembali normal," ujar Profesor Richie to the point. la 
memang tidak suka bertele-tele dalam menghadapi 
masalah. 


Terlihat Miss Evanna langsung merespon perintahnya 
dengan anggukan. la merupakan operator produksi yang 
bertanggungjawab atas hasil akhir produk yang dijual, 
seperti printer makanan, robot rumah tangga, hingga pen- 
phone---ponsel canggih berbentuk pulpen dengan sensor 
mode yang bisa memunculkan layar hologram sekaligus 
keyboard yang merupakan ciptaan mutakhir laboratorium 
ini. 


Sembari menunggu wanita itu menyelesaikan tugasnya, 
netra biru Profesor Richie beralih pada pigura foto dirinya 
bersama Aland Travis yang ia pajang di atas meja kerjanya. 
Sebuah foto yang diambil 28 tahun lalu tepat saat mereka 
berdua lulus dari Boston Science Highschool. 


Aku akan membawa anak itu kemari. Kau tenang saja, 
Aland. 


"Lagi ngapain?" 


Arashel menoleh pada Satria yang muncul dari balik tirai 
daun sambil membawa Meelo dalam gendongannya. Ah, 


lucu sekali rasanya melihat Meelo sekarang sudah bisa 
menerima Satria dan tidak mengamuk lagi seperti 
pertemuan pertama mereka. Bahkan kini kucing putih itu 
mau bermanja-manja dengan mendusel di dada Satria. 


"As you can see," jawab Arashel. 
"Panahan? Sejak kapan?" tanya Satria. 


Arashel menurunkan busur panahnya, lalu menatap Satria 
malas. Heol, lelaki ini mengganggu aktivitas berlatihnya! 


"Maaf, nggak maksud ganggu. Nanya aja ini mah, kalau 
nggak dijawab juga nggak papa," ujar Satria lantas terkekeh 
pelan melihat raut wajah Arashel yang kesal karena merasa 
terganggu dengan kehadirannya. 


Arashel menghela napasnya. la lalu berjalan menghampiri 
Satria dan mengambil alih Meelo dari lelaki itu. Sontak saja 
Satria langsung memegangi busur panah yang hendak jatuh 
ketika Arashel mengambil Meelo darinya. 


"Biar saya pegangin," kata Satria. 


"Hati-hati, busur panah itu berat," ucap Arashel 
mengingatkan. Peri itu lalu membawa Meelo duduk di 
pembaringan. la memiliki sekantung biji bunga matahari 
yang telah dicampur dengan madu di tempat ia meletakkan 
anak panahnya. 


Ya, kucingnya itu memang sedang tidak enak badan sejak 
kemarin. Meelo terus bersin-bersin seperti sedang flu, 
padahal cuaca di sini tidak dingin karena belum turun 
hujan. Mungkin kucing nakal itu salah makan. Salahnya 
sendiri ia selalu menolak diberi sarapan oleh Arashel, dan 
malah kabur mencari makan di luar area istana. 


Sekarang Meelo merasakan akibatnya. Dan ia harus 
menghabiskan biji bunga matahari yang dicampur madu itu 
agar segera pulih. Madu khas hutan lindung memang baik 
untuk pemulihan penyakit. 


"Katanya berat? Ini ringan aja kok saya rasainnya," ucap 
Satria sambil bergaya mengangkat busur panah itu dengan 
tengil. 


Arashel mengulum senyum. la lalu menjentikkan jarinya dan 
seketika berat busur panah itu bertambah puluhan kilogram 
dari berat yang tadi telah diatur oleh dirinya sendiri. Alhasil 
lelaki itu tumbang karena tak mampu menahan beban berat 
dari busur panah Sang Peri. 


"Saya rasa tangan saya hampir patah," ucap Satria 
memelas. la melihat tangannya yang tertimpa busur panah 
itu. Berat sekali rasanya. 


Terkejut melihat tangan Satria terjepit di bawah busur 
panahnya, Arashel pun langsung melepas Meelo. Ia berlari 
menuju Satria yang tergeletak tak berdaya di atas 
rerumputan, dan langsung menyingkirkan busur panah itu 
dari atas tangan Satria. 


Satria terkejut melihat Arashel yang dengan mudahnya 
menyingkirkan busur panah itu. la saja sampai ingin 
pingsan ketika tertimpa benda berat tersebut, tapi Arashel 
menyingkirkannya seperti ia melempar sebuah batu kecil. 
Berat benda itu seolah tak berarti apa-apa bagi Sang Peri. 


"Maaf, maafkan aku!" panik Arashel ketik melihat Satria 
justru terbengong-bengong. Ia pikir Satria gegar otak begitu 
terjatuh dan tertimpa busur panahnya. 


"Hebat betul kamu, itu kan berat," komentar Satria sambil 
menunjuk busur panah yang sudah terpental jauh dari 


tempat mereka sekarang. 


Astaga! Arashel merotasikan bola matanya. Ia pikir lelaki itu 
gegar otak karena responnya hanya terbengong-bengong 
seperti orang bodoh. Ternyata dia terkagum-kagum melihat 
Arashel yang dengan mudah menyingkirkan busur panah itu 
dari atas lengannnya. 


"Kau ini membuatku khawatir saja!" ucap Arashel geregetan. 
"Tanganmu sakit tidak?" 


Alih-alih menjawab pertanyaan Arashel dengan benar, 
Satria justru menatap peri itu dengan sorot mata jahil. "Ciee 
ciee ... ceritanya khawatir sama saya nih?" godanya sambil 
nyengir lebar. 


Tolong ingatkan Arashel agar tidak melempar busur panas 
itu ke kepala Satria sekarang juga. 


Astaga manusia ini, ucap Arashel dalam hati. 
"Jawab aku, sakit tidak?" tanya Arashel lagi. 
Satria mengangguk pelan, "sakit sih." 


"Sakit sekali?" Arashel mengambil tangan Satria lalu 
mengeceknya. Ada warna kebiruan di lengan lelaki itu. 
"Maafkan aku, Satria. Pasti ini sangat sakit bagimu." 


Satria memang merasakan sakit, tapi ia tidak ingin 
menunjukkannya pada Arashel. Bisa-bisa peri ini semakin 
merasa bersalah dengannya. Lagipula Satria tidak apa-apa 
jika terluka karena Arashel. "Santai aja, sakitnya level easy, 
belum hard," candanya dengan suara tertawa yang khas. 


Hal itu membuat Arashel menatap Satria dalam. Lelaki ini 
mengapa selalu bisa terlihat baik-baik saja, padahal tidak? 


Arashel tentu tahu pasti sesakit apa luka lebam di lengan 
Satria. Jelas-jelas busur panah tadi ia atur untuk kembali ke 
tingkatan berat yang sebenarnya. Dan tertimpa benda 
seberat itu bukanlah perkara biasa. 


"Berhenti bertingkah konyol, Satria! Benda yang menimpa 
lenganmu barusan adalah busur panah yang beratnya 
mencapai seratus kilogram! Mustahil jika kau berkata bahwa 
kau baik-baik saja!" ucap peri itu menggebu-gebu. 


Satria yang mendengar itu tentu saja langsung melongo. 
Jadi ia baru saja tertimpa busur panah dengan berat seratus 
kilogram? Oh Tuhan! Satria bersyukur tulang lengan 
kanannya masih baik-baik saja dan hanya menimbulkan 
luka lebam kebiruan sedikit pada permukaan kulitnya. 


"Aku akan membawamu ke pusat kesehatan istana. Para peri 
yang berjaga di sana adalah peri yang ahli dalam bidang 
kesehatan, jadi kau tenang saja ya. Mereka akan mengobati 
lukamu dengan baik," ucap Arashel. Tangannya bergerak 
untuk membantu Satria berdiri, namun lelaki itu 
menahannya. 


"Jangan," ucapnya pelan. 
Arashel menatap bingung Satria. "Hei, kenapa?" 


"Tidak boleh ada yang mengetahui keberadaanku di sini. 
Am i right?" 


"Tapi lenganmu sak--" 
"I'm fine. I'm totally fine if you always beside me." 


Dan kini gantian Arashel yang terbengong-bengong 
mendengar kalimat yang keluar dari mulut lelaki itu. 


satria itu bucin, polos, sad boy, cintanya belum 
terbalaskan, tapi ketawa everyday, nyengir 
everytime. astaga, kayak yang kasian banget gitu ga 
si monmaap ni satria, author bikin karaktermu 
begini, kamu masih fine-fine aja kan asal ada arashel 
di sana? wkwkwk. 


oww boston 2071, apani 
sudah kubilang part selanjutnya akan bercampur sci- 
fi ya kkkk! 


thanks udah mampir, jangan lupa vote comment-nya 
untuk mendukung cerita DOMINIC'S WORLD ya 


love, 
lafasyaokta. 
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"Aw, sakit!" 


"Tahan sedikit. Aku sudah pelan-pelan mengoleskannya 
pada lenganmu tahu!" 


Arashel kembali mengoleskan ramuan herbal dari ekstrak 
daun medicus pada lengan Satria. Lelaki itu menolak untuk 
diobati di pusat kesehatan istana karena tak ingin terlihat 
oleh peri di sana. Yah, alasan laki-laki itu masuk akal juga. 
Bahkan Arashel tak menyadari saking khawatirnya dengan 
luka lebam itu. 


"Tapi betulan sakit, Arashel," rajuk Satria seperti anak kecil 
yang mengadukan lukanya pada Sang Bunda. 


"Iya, aku tahu," jawab Arashel. la dengan hati-hati 
mengoleskan ramuan hijau itu agar tidak menyakiti Satria 
lebih-lebih dari ini. 


Melihat Arashel yang sedang mengobati lukanya, Satria jadi 
ingat dengan momen awal pertemuan mereka. Saat ia 
diserang Meelo---kucing peliharaan Arashel yang tak suka ia 
beri makan biskuit. Pertama kalinya ia merasakan sentuhan 
kulit sehalus sutra itu dengan kesadaran penuh. Dan 
sekarang ia merasakannya, lagi. 


"Jangan suka melamun," ucap Arashel membuat Satria 
kembali ke alam nyata. 


Astaga! Lagi-lagi Satria melamun saat memikirkan peri di 
hadapannya ini. 


"Saya nggak ngelamun kok," kilah Satria. 


"Kau melamun, kau menatapku tanpa kedip barusan," ucap 
Arashel sambil merotasikan bola matanya. Tangannya masih 
sibuk mengobati lengan Satria. 


Satria terkekeh lantas menggelengkan kepalanya. "Nggak, 
saya nggak ngelamun. Saya lagi mengagumi keindahan 
yang ada di depan saya sekarang," ucapnya enteng. 


Sontak saja ucapannya itu membuat kegiatan Sang Peri 
berhenti. Netra keabu-abuan itu menatap pada netra legam 
milik Satria. Sorot matanya bingung bercampur terkejut. 
Dua kali dalam sehari ini laki-laki itu membuat Arashel 
tersentak kecil, terlebih-lebih pada hatinya. 


Sekian lama hening menyelimuti, tanpa sadar Satria telah 
menggeser posisinya lebih dekat pada Arashel. Tangan 
besarnya terangkat, merapikan helaian rambut-rambut 
nakal yang menutupi wajah peri itu saat menunduk untuk 
mengobatinya tadi. Dan pemandangan indah di depannya 
itu membuat Satria mati-matian menahan dirinya sendiri. 


Tidak, ia tidak boleh melakukannya. Walau sebenarnya ia 
sangat ingin. 


"Beberapa hari saya terdampar di sini, kamu pasti udah tau 
kalau saya ini tipikal orang yang selalu jujur apapun 
keadaannya," ucap Satria dengan menatap wajah cantik 
Sang Peri yang juga sedang menatapnya dalam. 


Arashel hanya mengangguk sebagai jawaban. la masih 
menunggu Satria melanjutkan ucapannya. 


"Saya ... saya mau jujur sama kamu," kata Satria agak 
gugup. 


"Jujur? Tentang apa?" tanya Arashel. 


"Kalau...." Satria menggantung ucapannya. 
"Apa?" desak Arashel karena penasaran. 


"Saya mau jujur kalau saya ... saya mau pulang. Bisa nggak 
kamu bantu saya untuk kembali ke dunia asal saya?" 


Sial. 


Mengapa jadi kalimat itu yang keluar dari mulutnya? Demi 
Tuhan, bukan itu yang mau Satria katakan pada Arashel. Ia 
ingin jujur kalau sebenarnya ia cemburu pada kedekatan 
peri itu dengan Raja Eran, tapi entah mengapa lidahnya 
kelu untuk mengucapkan hal tersebut. 


Satria ... ia hanya tidak ingin merusak kebahagiaan Arashel. 
Melihat pipi Arashel yang bersemu merah ketika digoda oleh 
Raja Eran saja sudah cukup membuktikan bahwa peri itu 
begitu mencintai Sang Raja Orionis. Ingat, Arashel 
mencintai Raja Eran, bukan dirinya yang hanya seorang 
manusia terdampar. 


"Kau ... kau ingin pulang?" tanya Arashel pelan. Matanya 
berkaca-kaca menatap Satria. Entah mengapa kejujuran 
yang baru saja terucap itu membuat dirinya sakit. 


Bukan apa-apa. Hanya saja ... Arashel merasa berat untuk 
melepas Satria jika nanti lelaki itu benar-benar kembali ke 
dunianya. Karena baru Satria yang membuatnya lepas dari 
rasa insecure akan kekurangannya. Lelaki itu membuatnya 
nyaman menjadi dirinya sendiri. 


Dan tak dapat dipungkiri, Arashel senang ketika Satria 
memperlakukannya seolah-olah ia adalah mutiara yang 
tersembunyi dalam lautan. Satria menatap Arashel seolah 
peri itu begitu berharga baginya. 


Arashel belum pernah merasa begitu diinginkan oleh 
seseorang sebelumnya. Walau ia tahu betul Pangeran Eric 
suka kepadanya, tapi Arashel yakin bahwa perasaan itu 
sekadar untuk kepentingan pribadi. Karena jika nanti 
Arashel menikah dengan Pangeran Eric, otomatis lelaki itu 
akan menyandang status baru sebagai Raja Dominica 
selanjutnya. 


"Satria, kau benar-benar ingin pulang ke duniamu?" tanya 
Arashel lagi karena Satria tak kunjung menjawabnya. 


Satria menghela napas sebentar. "Lupakan saja," ucapnya 
menggeleng sambil menundukkan kepalanya. Namun 
begitu kepalanya tertunduk, netra legam itu menangkap 
sesuatu yang tergeletak di kolong meja. Sebuah benda 
kecil, terlihat seperti kepingan transparan karena warnanya 
terlihat senada dengan lantai kamar Arashel. 


la mengambil kepingan transparan itu lantas 
menunjukkannya pada Arashel. "Benda apaan nih? Saya 
barusan nemu di kolong meja kamu," ucap Satria sambil 
membolak-balik benda tersebut. 


Arashel mengernyit bingung. la menajamkan 
penglihatannya untuk melihat benda kecil di tangan Satria 
dengan lebih teliti. Setelahnya ia baru menyadari bahwa 
kepingan transparan tersebut adalah benda yang pernah 
Lavey temukan di belakang pembaringan, tepat di hari 
pertama ia bertemu dengan Satria. 


"Benda itu ditemukan oleh Lavey tepat saat kau 
bersembunyi di balik pembaringan di hari pertama kita 
bertemu," ujar Arashel sambil mengingat-ingat detail 
kejadian hari itu. 


"Waktu peri ungu itu datang? Saya nggak ingat soalnya 
saya keburu kabur ngikutin kucing kamu yang lari ke arah 


kandang hewan," ucap Satria. 


Mendengar itu, Arashel langsung menghela napas panjang. 
Aihhh ... ternyata itu sebabnya Satria menghilang ketika 
Lavey hampir memergokinya hari itu. Dia kabur bersama 
Meelo ke kandang hewan peliharaan ayahnya. 


"Kau membuat jantungku hampir copot karena terkejut 
melihatmu tidak ada di belakang pembaringan hari itu!" 
kesal Arashel. 


"Ya maaf, lagian udah lama juga kejadiannya. Lupain aja ya 
hehe, waktu itu saya cuma nyari aman supaya nggak 
ketahuan sama Lavey," jawab Satria sambil nyengir lebar 
dan mengangkat dua jarinya sebagai tanda perdamaian. 


"Hmm, ya sudahlah. Tapi soal benda ini, aku tidak tahu 
benda apa itu. Lavey menemukannya tepat di tempat kau 
bersembunyi, jadi aku pikir benda itu milikmu, makanya aku 
simpan," jelas Arashel. 


"Simpan apanya? Orang saya nemuin di kolong meja gitu 
kok," kata Satria. 


"Ya mana aku tahu. Meelo mungkin saja menjatuhkannya ke 
kolong meja. Lagi pula siapa yang peduli pada kepingan 
transparan yang tak berguna itu?" 


"Ya ampun, Si Cantik mulutnya ya," ucap Satria sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. "Setiap apa yang 
diciptakan pasti punya kegunaan dan fungsinya masing- 
masing." 


"Lalu kalau begitu, apa fungsi benda ini?" tanya Arashel 
sambil mengangkat sebelah alisnya. 


Satria mengangkat bahunya acuh. "Nggak tau. Tapi benda 
ini kayak benda yang sering saya lihat di rumah teman ayah 
saya," ucapnya masih meneliti detail benda tersebut. 


"Ah ternyata ada tombolnya. Tapi kecil banget gini," kata 
Satria begitu matanya menemukan sebuah tombol hitam 
yang sangat kecil di badan benda tersebut. Telunjuknya 
menekan tombol itu lalu tidak ada apapun yang terjadi. 


"See? Benda itu tidak berguna!" celetuk Arashel. 
Boston, 2071. 


"Saya sudah mengeceknya berulangkali, namun tidak ada 
kerusakan pada komputer ini, Profesor," ucap Miss Evanna 
sambil bergeser agar Profesor Richie dapat melihat 
komputernya yang sebenarnya tampak normal-normal saja. 


la berspekulasi bahwa komputernya rusak karena ia tidak 
dapat menemukan titik koordinat Satria di mana pun. 


"Ya sudah, tidak apa-apa. Mungkin tadi hanya masalah kecil 
yang terjadi pada komputer saya, dan sekarang sudah 
normal kembali dengan sendirinya," ucap Profesor Richie 
ramah. la lalu mempersilakan Miss Evanna untuk kembali 
mengerjakan pekerjaannya. "Terima kasih, Miss Evanna. 
Sekarang kau bisa kembali ke ruanganmu." 


"Baik, Profesor." Dan wanita berambut pirang dengan blazer 
hijau neon itu keluar dari ruangan Profesor Richie. 


"Tidak ada yang rusak, tidak ada masalah pada 
komputernya, lalu mengapa titik koordinat anak itu hilang!" 
Profesor Richie memukul layar komputernya dengan keras 
hingga membuat layar hologram yang ditampilkan menjadi 
redup. 


Tapi bagai sihir, setelah itu muncul sesuatu yang dicari-cari 
olehnya sejak tadi. Sebuah titik merah muncul di belahan 
timur benua Amerika dengan keterangan berjuta-juta tahun 
lalu. 


kalo satria nanti pulang ke dunianya, arashel kangen 
ga ya 


thanks buat yang udah mampir! don't be silent 
readers ya gais, klik bintangnya gratis kok xixi 


love, 
lafasyaokta. 


14 SWEET SEVENTEEN ARASHEL 


Hari demi hari berlalu begitu cepat. Sekarang tiba saatnya 
untuk merayakan hari ulang tahun Sang Putri Tunggal 
Kerajaan Dominica. Para peri dari tiga kerajaan telah 
diundang untuk datang ke pesta sweet seventeen Arashel. 
Dan Sang Peri kini sedang berada di kamarnya bersama 
para maid kerajaan. Mereka sedang mempercantik 
penampilan Arashel sebagai peran utama dalam pesta kali 
ini. 


"Kudengar Putri Arashel akan mengenakan gaun cantik 
yang sama seperti Ratu Estheralda?" tanya maid berambut 
biru pada Arashel yang sedang ditata rambutnya oleh maid 
satu lagi. 


Dari pantulan kaca Arashel tampak tersenyum kecil dan 
menggeleng. "Tidak, Charlotte. Bunda tidak jadi 
mengenakan gaun yang sama sepertiku," ucap Arashel 
dengan bias suaranya yang lembut. 


Mendengar itu, para maid berbisik-bisik tentang Ibunda 
Arashel yang seolah tak pernah mau terlibat apapun yang 
berhubungan dengan anaknya sendiri. Walau sikap 
bundanya itu membuat Arashel merasa sedikit aneh, namun 
tidak bagi para maid. 


Total ada tujuh orang maid yang sedang berada di kamar 
Arashel. Mereka adalah Charlotte, si peri berambut biru 
yang baru saja bertanya pada Arashel. Lalu ada Emma, peri 
penata rambut profesional di istana ini. Kemudian juga ada 
Alicia, Penelope, Elenna, Isabella, dan Wilona. 


Dan ketujuh maid itu tahu persis apa yang sebenarnya 
terjadi di istana ini. Mengapa Sang Ratu Dominica selalu 


bersikap dingin pada anaknya sendiri dan tidak mau terlibat 
hubungan apapun dengan Arashel. Tapi, mereka hanyalah 
maid yang bekerja di istana. Kehidupan mereka telah 
ditanggung oleh Raja Argathan dan istrinya. Jadi mereka 
tidak punya cukup keberanian untuk memberitahu yang 
sebenarnya pada Arashel, walau sebenarnya mereka ingin. 


"O--oh itu ... itu tentu saja karena Ratu Estheralda tahu 
bahwa ini adalah harimu, Arashel. Kau harus tampil cantik 
dan menjadi bintang yang bersinar indah di pesta sweet 
seventeen-mu nanti. Jadi ia membiarkanmu mengenakan 
gaun itu agar kau menjadi satu-satunya yang tercantik di 
sana!" ucap Charlotte berusaha menghibur Arashel. Di 
antara yang lainnya, peri berambut biru itu memang yang 
paling dekat dan perhatian pada Arashel. 


"Kau memang paling bisa membuatku tersipu, Charlotte," 
kekeh Arashel lembut. la lalu berdiri setelah Emma 
mengisyaratkan bahwa peri itu sudah selesai menata 
rambutnya. 


"Rambutku sudah selesai disulap menjadi cantik oleh 
tangan Emma. Kalian semua juga sudah membantuku 
mengenakan gaun ini. Aku sangat berterimakasih," Arashel 
membungkukkan tubuhnya sebagai simbol ucapan terima 
kasih. 


Para maid ikut membungkukkan tubuhnya. "Sudah 
merupakan tugas kami, Tuan Putri," ucap mereka 
bersamaan. 


"Aku masih ingin di sini sebelum pestanya mulai," kata 
Arashel sambil berjalan menuju pembaringannya dan duduk 
di sana. "Tugas kalian sudah selesai, kalian sudah boleh 
keluar." 


"Kami semua ada di ruangan para maid jika kau 
membutuhkan bantuan kami, Tuan Putri," ucap Emma si 
Leader Maid. la lalu membungkukkan tubuhnya sekali lagi, 
dan diikuti dengan ke-enam rekannya itu. 


"Aku mengerti," jawab Arashel dengan senyuman manisnya. 
Netra cokelatnya menatap kepergian para maid kerajaan 
dari kamarnya itu. 


Hahhh ... akhirnya ia bisa bernapas lega. 


Sebenarnya Arashel tidak begitu senang menjadi putri raja 
yang harus bersikap anggun dan selalu mengikuti aturan ini 
itu yang telah ditetapkan oleh ayahnya. la lebih suka 
bermain bebas di area istana bersama Meelo. Berlari ke sana 
ke mari, menangkap kupu-kupu dengan jaring kecil, lalu 
tertawa bahagia ketika berhasil mendapatkan seekor kupu- 
kupu cantik. 


Dan Arashel merasa bahagia ketika hadirnya Satria 
membuat dirinya merasa memiliki teman yang se-frekuensi. 
Lelaki itu tidak canggung ketika berada di dekatnya, 
padahal ia jelas-jelas mengatakan bahwa dirinya adalah 
putri raja. Dia menyamaratakan semua golongan. Itulah 
yang Arashel suka dari Satria. Lelaki itu ... begitu polos dan 
murni seperti air yang belum terkontaminasi oleh apapun 
itu. 


Satria.... 
Sebentar.... 
SATRIA?! 


"Oh astaga! Aku lupa kalau tadi aku mengunci Satria di 
kastil tanpa melindunginya dengan mantra penghilang 
wujud!" panik Arashel yang kemudian langsung menarik 


tuas pengunci hingga pintu kayu itu seketika berubah ke 
wujud semula, pintu kaca. 


Dan Arashel mengernyitkan keningnya ketika melihat 
sesuatu agak besar sedang duduk meringkuk di sudut kastil 
dengan kain putih yang menutupinya. Aihhh ... mahluk apa 
itu? 


Bukan tanpa alasan Arashel menyebutnya makhluk, karena 
dari sini saja ia dapat melihat bahwa sesuatu itu bergerak 
dan seperti bernapas. Lalu setelah meyakinkan diri bahwa 
makhluk itu mungkin saja tidak berbahaya, Arashel berjalan 
menghampirinya perlahan-lahan. 


"AAAAAAAA!!!" 
"Adow! Kuping saya bisa budeg!" 


Keduanya sama-sama terkejut. Arashel bahkan sampai 
mundur beberapa langkah dari Satria yang mulai 
melepaskan kain putih itu dari tubuhnya. 


"Kau sedang apa? Astaga!" tanya Arashel sedikit kesal. 


Satria mengangkat kain putihnya agak tinggi. "Untung 
nemu ini, jadi bisa sembunyi saya," ucapnya percaya diri. 
Tak menyadari bahwa raut wajah peri di depannya itu 
terlihat seperti ingin menerkamnya karena telah membuat 
dirinya terkejut. 


"Kau selalu mengejutkanku!" kesal Arashel sambil melipat 
tangannya di depan dada. Bibir tipis merah mudanya itu 
maju tiga senti. 


"Ya maaf, nggak sengaja saya mah," ujar Satria dengan 
wajah tanpa dosa. "Lagian kamu tadi ninggalin saya gitu 
aja, 'kan saya mah takut ketahuan sama peri yang lain. Ya 


udah saya ngumpet deh dibalik kain putih itu, untungnya 
muat." 


"Hahhh..," Arashel memijat pelipisnya pelan. "Ya sudah, tak 
apa. Maafkan aku juga karena lupa melindungimu dengan 
mantra penghilang wujud. Para maid datang secara tiba-tiba 
tadi, dan aku hanya bisa mendorongmu keluar dari kamarku 
dengan cepat." 


"No problem. Lagian juga saya mah udah biasa didorong 
kamu untuk sembunyi. Dan sekarang saya udah ngalamin 
peningkatan, 'kan? Udah nggak perlu disuruh lagi, saya 
inisiatif sembunyi sendiri hehehe," kekeh Satria. Tawanya 
yang teduh itu entah mengapa seperti candu bagi Arashel. 
Tawa murni tanpa dosa itu seolah ingin selalu ia dengarkan 
hingga esok, lusa, nanti, dan selamanya. 


Tapi Satria suatu saat akan pulang ke dunianya. Seolah ada 
yang meneriakinya fakta tersebut, Arashel tersentak kecil 
dari lamunannya akan tawa teduh Satria. 


Tidak. Sang Peri tidak boleh memiliki perasaan lebih pada si 
Manusia Terdampar. Mereka bukanlah dua insan yang 
seharusnya bertemu dan saling memiliki perasaan. Karena 
sebesar apapun cinta mereka nanti, akan ada takdir yang 
lebih besar lagi yang mampu memisahkan mereka untuk 
tidak bersama. 


Duniaku tidak sama dengan duniamu, Satria. 


Saya memang datang dari dunia yang berbeda dengan 
duniamu, tapi saya tak keberatan jika nanti kita akan 
berbagi dunia bersama, Arashel. 


"Kamu ngapain tatap saya kayak gitu? Ganteng ya saya?" 
celetuk Satria dengan senyum percaya diri yang lebih 
terlihat seperti senyum pepsodent. 


Sang Peri yang tertangkap basah sedang menatapi Satria 
terang-terangan pun langsung mengalihkan tatapannya ke 
arah lain. Pipinya bersemu merah lengkap dengan lidahnya 
yang tiba-tiba kelu untuk sekadar mengatakan sesuatu. "T-- 
tidak! Mana ada aku menatapmu! Kau saja yang terlalu 
percaya diri tahu!" ucap Arashel gugup. 


"Ya udah kalau nggak mau ngaku. Padahal saya seneng loh 
kamu natap saya kayak gitu, seolah nggak mau kehilangan 
saya kalau nanti saya pulang," Satria terkikik bersamaan 
dengan mata Arashel yang mulai berkaca-kaca begitu lelaki 
berkacamata itu membahas tentang kepulangannya. 


Tenang, Arashel. Dia hanya sedang mencoba untuk 
menggodamu. Lagipula mengapa kau tiba-tiba jadi 
melankolis seperti ini? Berkaca-kaca karena mendengar 
bahwa Satria suatu saat nanti akan pulang ke dunianya. 
Heol, memangnya manusia itu siapa dalam hidupmu? 


"Huftt, dasar Tuan Sok Tahu!" cibir Arashel. 


Satria hanya terkekeh geli melihat tingkah lucu Arashel. Peri 
itu akan jadi lebih menggemaskan ketika sedang merajuk. 
Dan Satria sangat suka menggoda Arashel seperti saat ini. 


"Tapi saya nggak keberatan sih kalau nanti kamu nangis- 
nangis terus minta saya bawa kamu pulang juga," kekeh 
Satria. Dan Arashel hanya memutar bola matanya malas 
sebagai respon atas lelucon super cringe milik lelaki itu. 


Gemas dengan tingkah Arashel yang tsundere, Satria 
semakin melancarkan aksinya. la mengambil tangan dengan 
kulit sehalus sutra itu yang jika dibandingkan dengan 
tangannya yang besar, tentu akan terlihat kecil sekali. 
"Tinggal di dunia saya, mau?" tanya Satria sambil menatap 
wajah Arashel yang sudah begitu merah seperti kepiting 
rebus. 


Arashel tahu bahwa Satria hanya bercanda ketika 
mengatakan itu. Tapi detik selanjutnya yang terjadi ialah.... 


"WOAAAA!!!" 
"AAAAAAA!!!" 


Mereka berdua tiba-tiba tertarik masuk ke dalam portal yang 
mirip seperti blackhole. 


AAAAAAAAAAAAAAA!!! 
/ikut teriak ala fangirl yang abis liat roti sobek heem / 


arashel gada adab eh, udah disiapin sweet seventeen 
party yang mewah, dia malah kesedot portal 


next bakalan ada apa ya hmmz... 


thanks banget buat yang masih bertahan baca 
DOMINIC'S WORLD sampai part 14 ini. insyallah aku 
bakalan terus belajar lagi supaya alurnya rapi dan 
nggak bertele-tele, tapi nge-feel buat kalian ya 


love, 
lafasyaokta. 








15 TERDAMPARNYA ARASHEL 


Boston, 2071. 


Profesor Richie tersenyum melihat layar komputernya. 
"Sebentar lagi anak itu akan datang kemari, Aland. 
Bertahanlah, ku mohon bertahan sedikit lagi sampai anak 
itu datang ke hadapanmu," ucapnya lirih saat netra birunya 
bergulir ke sisi kiri mejanya. Menatap nanar pada pigura 
foto dirinya bersama Sang Sahabat. 


Menutup laman yang menampilkan peta benua Amerika 
tersebut hingga layar hologram pun meredup, Profesor 
Richie lalu bangkit dari duduknya. la melepas jas 
laboratorium yang dikenakannya dan menggantinya dengan 
jaket kulit hitam. Sore hari adalah jadwalnya untuk 
mengunjungi rumah sakit di mana Aland Travis--- 
sahabatnya yang sakit gagal jantung itu di rawat. 


"Anak itu sudah kembali. Tolong berikan pengawalan khusus 
padanya, dan jangan sampai ia tahu bahwa kau sedang 
memantaunya secara diam-diam. Aku akan men-share 
lokasinya sekarang," ucap Profesor Richie kepada 
bawahannya melalui hands-free di telinganya. 


Memastikan semuanya sudah beres sesuai rencananya, ia 
lalu mengunci ruangannya dengan kode sandi yang hanya 
bisa dibuka oleh dirinya karena kode itu meliputi fitur 
fingerprint, iris scanning, dan juga sensor detak jantung. 
Tentu saja di tahun 2071 ini, membobol password tidak akan 
semudah yang dibayangkan. Semuanya sudah 
menggunakan teknologi canggih dan modern. 


"Oh sial, waktu menjenguknya hampir habis. Aku sepertinya 
terlalu senang melihat bahwa Satria sudah kembali, hingga 


menatapi layar komputer selama itu," sesal Profesor Richie 
ketika ia melihat jam di pergelangan tangannya sudah 
menunjukkan pukul setengah empat sore. 


Kaki berbalut sepatu hitam yang terus berdebam kala 
melangkah itu terus berjalan menuju lobi. Sore ini cukup 
ramai oleh para robot yang bertugas untuk membersihkan 
gedung laboratorium. Karena hari ini adalah jadwalnya, 
maka mereka beramai-ramai dilepaskan dari shield ray 
untuk melaksanakan tugas mereka. 


"Lobi jadi padat oleh robot-robot itu," gumam Profesor 
Richie. Tak ingin menyia-nyiakan waktu, ia segera 
memanggil kendaraannya dengan hands-free yang juga 
terhubung pada kendaraan tersebut. 


"Jemput aku sekarang di lobi gedung laboratorium, 
Automatic-mecha," titah Sang Profesor. 


Tak lama kemudian muncul sebuah mobil berwarna hitam 
metalik tanpa seorangpun yang mengendarainya kemari. 
Mobil itu diperintah dengan sistem auto-pilot yang di mana 
Sang Pemilik hanya perlu mengatakan tempat tujuannya 
melalui hands-free yang terhubung pada badan kendaraan 
tersebut. 


Automatic-mecha, begitulah Profesor menamai kendaraan 
pribadinya. Mobil hitam itu tidak memiliki roda. Hanya ada 
cahaya biru yang mengelilingi lingkaran di bawah badan 
mobil---yang seharusnya menjadi tempat di mana ban mobil 
terletak. Juga ada nos yang terpasang di mesinnya yang 
membuat mobil tersebut dapat melaju dengan sangat cepat. 
Dan jika sedang hujan, maka Sang Pemilik mobil dapat 
mengaktifkan auto-roof yang di mana atap mobil akan 
terpasang secara otomatis, karena sejatinya mobil itu 
diciptakan tanpa atap. 


Sang Profesor naik ke dalam kursi kemudi, lalu seperti tadi, 
ia memerintah mobilnya untuk pergi ke Boston Celtics 
Hospital. 


BRUKKK!!! 
"ADUH!" 
"AWW BOKONGKU!" 


Keduanya mengaduh kesakitan begitu terlempar sejauh 
beberapa meter. Punggung serta pinggang keduanya terasa 
sakit dan ngilu begitu menubruk tembok kokoh di belakang 
mereka. 


"Tempat apa ini?" Arashel mengeluarkan suara untuk 
pertama kalinya di tempat asing ini. Netra keabu-abuan itu 
mengedarkan pandangan ke segala penjuru. Asing. Tempat 
ini begitu asing di matanya. 


Satria yang mulai sadar pun ikut menatap ke sekeliling. 
Heol, keajaiban apalagi ini? la tentu mengenal tempat yang 
sekarang ini menjadi tempat terdamparnya bersama 
Arashel. Ini jelas adalah gang sepi di sekitar rumahnya yang 
rawan kriminal di malam hari. Tapi syukurlah ia terdampar 
ke sini sebelum bagaskara menyelesaikan tugasnya. 


"Saya tau tempat ini!" pekik Satria senang. Laki-laki itu 
kemudian berdiri dan menepuk-nepuk bagian belakangnya 
yang kotor akibat terduduk di gang kumuh itu. 


"Memangnya tempat apa ini?" Arashel berdiri dan ikut 
melakukan hal yang sama dengan Satria. Peri itu menepuk- 
nepuk pakaiannya yang dipenuhi tanah kering. Tapi karena 
pakaian yang dikenakan Arashel berwarna putih, maka 
setelah dibersihkan pun warnanya tetap bercampur dengan 


cokelat muda, akibat tanah kering yang menempel pada 
dress-nya itu. 


"Ini gang dekat rumah saya," jawab Satria. 


Arashel membulatkan matanya tak percaya. "Kau serius 
ketika mengatakannya?!" 


Satria mengangguk sambil tersenyum lebar. "Iya serius. Tuh 
rumah saya di jalan depan sana. Huftt ... untung kita 
terdampar di sini. Jadi nggak panik-panik amat, 'kan?" 
ucapnya percaya diri sambil menatap Arashel yang tidak 
menampilkan ekspresi yang sama dengannya. 


Peri itu panik, tentu saja. Kini ia merasakan hal yang sama 
seperti yang Satria rasakan ketika terdampar di dunia peri. 
Namun bedanya, respon Arashel tak akan selebay Satria 
yang sampai pingsan di rerumputan istana beberapa waktu 
lalu. 


"Kau tidak panik, tapi bagaimana denganku?!" tanya 
Arashel dengan wajah cemas yang justru terlihat seperti 
orang yang ingin menangis di kata Satria. 


"Ehhh, jangan nangis!" Satria menghampiri Arashel dan 
langsung menepuk-nepuk kepala Sang Peri. "Cup cup cup, 
jangan nangis ya?" 


"Hei! Aku tidak menangis tahu!" dengusnya kesal. Arashel 
melipat tangannya di depan dada, wajahnya ditekuk karena 
kesal, sedangkan matanya itu menatap Satria yang kini 
terlihat seperti seorang om-om yang berusaha menggoda 
keponakan kecilnya. 


"Ututututu, Arashel jangan nangis dong. Baru juga 
terdampar ke dunia saya, belum ke dunia yang lain 
hehehe," goda Satria dengan kekehan di ujung kalimatnya. 


Niatnya memang baik, ingin menghibur Arashel yang 
terlihat panik karena terdampar di dunia manusia, tapi apa 
daya, respon yang diberikan peri itu menambah rasa sakit di 
tubuhnya yang baru saja menghantam tembok kokoh. 


JDUAGGG!!! 


Satria mundur ke belakang bersamaan dengan tinjuan maut 
Arashel pada perutnya itu. "Oh, God! Cacing-cacing saya 
masih aman nggak ya?" gumamnya menahan rasa sakit 
yang luar biasa. 


Cantik-cantik tapi tenaga kayak Samson! Batin Satria ketika 
menatap Arashel yang tersenyum puas. 


"Kau tahu aku tidak suka digoda seperti itu oleh laki-laki. 
Eric si Pangeran Kerajaan saja kutampar, apalagi kau?" Dan 
smirk yang tercetak jelas di wajah cantik Sang Peri 
menandakan bahwa ia memang tidak main-main dengan 
ucapannya barusan. 


"Iya deh iya, saya mah nggak ada apa-apanya sama Eric, 
apalagi sama abangnya tuh--siapa namanya? Keran? 
Deodoran?" Satria bingung sendiri mengingat-ingat nama 
Sang Raja Orionis. Padahal usianya baru menginjak angka 
dua puluh tahun, tapi sifat pelupanya membuat dirinya 
terlihat seperti lansia yang pikun. 


"Eran!" koreksi Arashel. 
"Nah itu dia, si Eran," ucap Satria dengan cengirannya. 


"Ya sudahlah, lupakan saja. Sekarang aku ingin bertanya. 
Mengapa kita bisa tersedot oleh sesuatu yang berputar 
seperti blackhole? Dan mengapa kita bisa terdampar di sini, 
di duniamu?" tanya Arashel beruntun. 


Satria menatap Arashel bingung sambil menggaruk-garuk 
kepalanya. 


"Jawab aku!" desak Arashel tak sabaran. 


Sementara Satria yang tidak mengetahui jawaban atas 
pertanyaan peri itu hanya mengangkat bahunya acuh. 
"Kalau kamu tanya saya, saya tanya siapa?" tanyanya 
dengan wajah yang amat polos seperti pantat bayi di iklan 
pampers. 


"Oh, God! Aku rasa tersesat bersamamu adalah kesalahan 
terbesar yang pernah aku lakukan," gumam Arashel ketika 
sadar bahwa Satria yang polos itu benar-benar tidak bisa 
diandalkan dalam situasi genting seperti ini. 


Dan tanpa mereka sadari, seseorang berjubah hitam 
memantau mereka dari ujung gang. Kacamata hitamnya ia 
naikkan kembali bersamaan dengan tangannya yang 
mengeluarkan ponsel berbentuk pulpen tersebut. "Call 
Profesor Richie, please," ucapnya pelan. Setelah itu muncul 
layar hologram dari pen-phone miliknya yang menampilkan 
Profesor Richie yang sedang mengendarai mobil. 


"Target aman, Profesor. Laporan selesai." 


"Baik. Terus ikuti mereka sampai tiba di rumah Aland 
sahabatku." 


Pip! 
"Mereka?" Seseorang itu mengernyitkan dahinya sebentar. 


mereka? 
why? 


; PROFESOR RICHIE BERKMAN 


thanks banget yang udah mampir 
jangan lupa vote comment-nya hihi 


love, 
lafasyaokta. 


16 MENUNGGU ALAND 


17 SUARA ANEH ITU 


18 HUKUM PERI 


19 THE HALF-BLOOD FAIRY 


20 SIAPA WANITA ITU 


22 NOSTALGIA MASA LALU 


23 ANAK PEREMPUAN ALAND 


24 LAKI-LAKI ITU BERUBAH 


25 RAHASIA MULAI TERUNGKAP 


26 RAPAT STRATEGI PERANG 


27 KELOPAK PETUNIA HITAM 


28 ARASHEL DAN PAPA ALAND 


29 RAMALAN KUNO 


30 DOSA MENCINTAIMU 


31 THE BLACK OCEAN 


SEGERA TERBIT 


calling out all readers DOMINIC'S WORLD! 


yup, teman-teman, sesuai judul babnya, kali ini aku mau 
membahas tentang cerita DOMINIC'S WORLD yang 
sebentar lagi akan naik cetak 


sebelumnya, aku mau mengucapkan terima kasih ke kalian 
semua, pembaca setia DOMINIC'S WORLD, karena sudah 
membaca, meramaikan, dan mencintai cerita ini. aku juga 
mau minta maaf karena harus menghapus sebagian part 
dari cerita ini untuk kepentingan penerbitan. 


semua vote, comment, share, rekomendasi kalian, itu semua 
berharga banget buat aku. sekecil apa pun hal itu, kalian 
tetap berjasa dalam proses penulisan DOMINIC'S WORLD 
dari awal publish sampai sekarang mau naik cetak. į wuff u, 
guys! 


teruntuk Leonie Publisher, terima kasih telah 
menyelenggarakan event 30 days writing marathon tema 
fantasy yang amat menyenangkan ini. kenapa aku bilang 
menyenangkan? karena eventnya emang seseru itu. 
walaupun judulnya writing marathon, tapi aku enggak 
pernah ngerasa tertekan atau stres waktu nyelesain 
naskahnya. malah aku ngerasa happy dan enjoy karena 
founder, co-founder, editor, dan tim BLP lainnya tuh ramah 
banget, enggak bikin gugup. teman-teman seperjuangan 
aku di BLP juga baik-baik, ramah, semuanya nyenengin deh 
pokoknya! ahhh, jadi kangen gc BLP meskipun kadang aku 
enggak nimbrung karena bingung mau bahas apa 


btw, DOMINIC'S WORLD keluar sebagai juara harapan dan 
juara favorit, Iho! ini semua juga berkat kalian yang terus 


mendukung DOMINIC S WORLD dengan vote dan 
comment di setiap partnya. lagi dan lagi, aku mau ngucapin 
makasih banyak untuk semua pembaca DOMINIC'S 
WORLD, baik pembaca setia maupun yang sekadar singgah 
untuk membaca beberapa part yang disukainya. i'm nothing 
without you, guys 


pssttt... DOMINIC'S WORLD open PO sebentar lagi, Iho! 
buat kalian yang mau bawa pulang satria dan arashel, yuk 
nabung dulu aja 


see you soon! 


love, 
lafasyaokta. 


